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Lampiran 4 Surat Balasan SDN Manggishilir 



 

Gambar 3 Surat Balasan SDN Manggishilir 

Lampiran 5 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru 

Tabel 1.Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Terkait Analisis Implementasi 

Pembelajaran Menggunakan Kurikulum 2013 untuk Siswa ABK di Kelas 

Inklusif 

No Sub Fokus Indikator 
No. Lembar 

Wawancara 

1 Perencanaan 

Pembelajaran 

Kesesuaian RPP dengan 

kurikulum 2013 

1 dan 2 

Perbedaan RPP untuk 

siswa reguler dengan 

siswa ABK (slow 

learner) 

3 

Hambatan guru dalam 

pembuatan RPP 

4 

2 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Kegiatan awal proses 

pembelajaran 

5 

Metode yang digunakan 

dalam proses 

pembelajaran 

6 dan 7 

Buku pegangan yang 

digunakan dalam proses 

pembelajaran 

8 

Media/alat peraga yang 

digunakan pada saat 

proses pembelajaran 

9 dan 10 

Hambatan dan solusi 

yang ditemukan pada 

saat proses 

pembelajaran 

khususnya siswa ABK 

(slow learner) 

11 

Kegiatan yang 

dilakukan guru pada 

akhir pembelajaran 

12 

3 Penilaian 

Pembelajaran 

Waktu yang digunakan 

untuk melakukan proses 

penilaian 

13 

Model penilaian yang 14 



 

digunakan oleh guru 

Hambatan dan solusi 

yang ditemukan pada 

saat proses penilaian 

15 

 

  



 

Lampiran 6 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

Tabel 2.Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Kepala Sekolah Terkait Analisis 

Implementasi Pembelajaran Menggunakan Kurikulum 2013 untuk Siswa 

ABK di Kelas Inklusif 

No Sub Fokus Indikator 
No. Lembar 

Wawancara 

1 Peran Sekolah Kurikulum yang digunakan di 

sekolah 

1 

Pengembangan kurikulum 2 

Orang yang berperan dalam 

pengembangan kurikulum 

3 dan 4 

Perencanaan pembuatan 

kurikulum 

5 

Kesesuaian kurikulum dengan 

kebutuhan siswa 

6 

Perencanaan kegiatan 

pembelajaran 

7 

Pemahaman dan kesiapan guru 

dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013 termasuk 

silabus dan RPP 

8 dan 9 

Interaksi guru dengan siswa 

dalam proses pembelajaran 

10 

Kesesuaian kurikulum dengan 

kebutuhan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran 

11 

Hambatan dan solusi yang 

ditemukan guru dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013 

terkait siswa ABK (slow 

learner) 

12 

Metode yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran 

13 

Fasilitas yang diberikan 

sekolah kepada guru untuk 

membuat perangkat 

pembelajaran 

14 

Instruksi Kepala Sekolah 

perihal pelaksanaan 

15 



 

pembelajaran baik dari segi 

persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran 

Hambatan dan solusi dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013 

terkait sekolah inklusif 

16 

 

  



 

Lampiran 7 Instrumen Wawancara Guru 

Tabel 3.Instrumen Wawancara Guru Terkait Analisis Implementasi 

Pembelajaran Menggunakan Kurikulum 2013 untuk Siswa ABK di Kelas 

Inklusif 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : 

b. Jabatan/Golongan : 

c. Usia   : 

d. Alamat  : 

e. Pendidikan Terakhir : 

 

2. Pernyataan Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Bapak/Ibu sering membuat 

RPP 

 

2 Apakah RPP yang Bapak/Ibu buat 

sesuai dengan kurikulum 2013? 

 

3 Apakah ada perbedaan RPP untuk 

siswa reguler dengan siswa ABK 

(slow learner) 

 

4 Apakah ada hambatan dalam 

pembuatan RPP? Bagaimana 

solusinya? 

 

5 Apa yang Bapak/Ibu lakukan diawal 

kegiatan pembelajaran? 

 

6 Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam proses pembelajaran? 

 

7 Apakah metode yang diberikan sama 

anatara siswa ABK (slow learner) 

dengan siswa reguler? 

 

8 Buku pegangan apa saja yang 

Bapak/Ibu gunakan? 

 

9 Apakah setiap kegiatan pembelajaran 

selalu menggunakan media/alat 

peraga? 

 

10 Media apa saja yang digunakan pada 

saat proses pembelajaran? 

 

11 Apakah Bapak/Ibu menemukan  



 

hambatan pada saat proses 

pembelajaran khususnya pada siswa 

slow learner? Bagaimana solusinya? 

12 Apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam 

kegiatan akhir pembelajaran? 

 

13 Kapan Bapak/Ibu melakukan 

penilaian? 

 

14 Model penilaian apa yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam pembelajaran? 

 

15 Apakah Bapak/Ibu menemui hambatan 

dalam proses penilaian? Bagaimana 

solusinya? 

 

 

  



 

Lampiran 8 Instrumen Wawancara Kepala Sekolah 

Tabel 4.Instrumen Wawancara Kepala Sekolah Terkait Analisis 

Implementasi Pembelajaran Menggunakan Kurikulum 2013 untuk Siswa 

ABK di Kelas Inklusif 

1. Identitas Diri 

a. Nama   : 

b. Jabatan/Golongan : 

c. Usia   : 

d. Alamat  : 

e. Pendidikan Terakhir : 

 

2. Pernyataan Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kurikulum yang digunakan 

sekolah ini sudah kurikulum 2013? 

 

2 Apakah ada pengembangan kurikulum 

terkait sekolah Bapak/Ibu termasuk 

penyelenggara sekolah inklusif? 

 

3 Apakah dalam pengembangan 

kurikulum dilakukan secara bersama-

sama? 

 

4 Siapa saja yang berperan dalam 

pengembangan kurikulum 2013? 

 

5 Bagaimanakah perencanaan yang 

dilakukan dalam pembuatan 

kurikulum sekolah? 

 

6 Apakah kurikulum yang disusun 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa? 

Seperti apa contohnya? 

 

7 Bagaimana sekolah dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran? 

 

8 Bagaimanakah upaya guru untuk 

memahami kurikulum 2013? 

 

9 Bagaimana kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

2013? Bagaimana kesiapan silabus 

dan RPP sebelum proses 

pembelajaran? 

 



 

10 Bagaimanakah interaksi guru dengan 

siswa selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung? 

 

11 Bagaimanakah kesesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran? 

 

12 Apakah ada kendala yang dirasakan 

guru dalam pelaksanaan kurikulum 

2013 terkait siswa ABK (slow 

learner)? Bagaimana mereka 

mengatasinya? 

 

13 Apakah guru sudah menggunakan 

metode pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa? 

 

14 Bagaimanakah Bapak/Ibu 

memfasilitasi guru dalam membuat 

perangkat pembelajaran? 

 

15 Apakah Bapak/Ibu sebagai Kepala 

Sekolah menginstruksikan suatu hal 

dalam pelaksanaan pembelajaran baik 

dari segi persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran? 

 

16 Adakah hambatan yang dialami 

sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 

2013 terkait sekolah inklusif? 

Bagaimana solusinya? 

 

 



 

 

Lampiran 9 Transkrip Wawancara Guru Kelas 

Transkrip Wawancara Guru Kelas 

Guru Kelas I 

Narasumber : Guru Kelas 

Nama Guru : Ibu Riska Sukma Widyana, S.Pd 

Hari, Tanggal: Selasa, 21 April 2020 

Keterangan : PW = Pewawancara 

GK1M = Guru Kelas 1 SDN Manggishilir 

PW : Apakah Ibu sering membuat RPP? 

GK1M : Iya 

PW : Apakah RPP yang Ibu buat sesuai dengan kurikulum 2013? 

GK1M : Sesuai 

PW : Apakah ada perbedaan RPP untuk siswa reguler dengan siswa ABK 

(slow learner)? 

GK1M : Ada 

PW : Apakah ada hambatan dalam pembuatan RPP? Bagaimana solusinya? 

GK1M : Ada, didiskusikan dengan rekan kerja dan kepala sekolah 

PW : Apa yang Ibu lakukan di awal kegiatan pembelajaran? 

GK1M : Melakukan apersepsi 

PW : Metode apa yang Ibu gunakan dalam proses pembelajaran? 

GK1M : Ada variasi diskusi, tanya jawab, ceramah, dan lain-lain 

PW : Apakah metode yang diberikan sama antara siswa ABK (slow learner) 

dengan  siswa reguler? 

GK1M : Pada umumnya sama hanya lebih fokus ke pelayanan individual 

PW : Buku pegangan apa saja yang Ibu gunakan? 

GK1M : Buku paket dan penunjang 

PW : Apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu menggunakan media/alat 

peraga? 

GK1M : Selalu 

PW : Media apa saja yang digunakan pada saat proses pembelajaran? 

GK1M : Alat-alat peraga konkret, semi konkret dan IT 



 

PW : Apakah Ibu menemukan hambatan pada saat proses pembelajaran 

khususnya pada siswa slow learner? Bagaimana solusinya? 

GK1M : Ada, solusinya harus tetap sabar dan didiskusikan dengan rekan dan 

kepala sekolah 

PW : Apa yang Ibu lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran? 

GK1M : Evaluasi dan tindak lanjut 

PW : Kapan Ibu melakukan penilaian? 

GK1M : Bisa di awal saat pembelajaran dan akhir pembelajaran 

PW : Model penilaian apa yang Ibu gunakan dalam pembelajaran? 

GK1M : Lisan, tulisan, dan sikap 

PW :Apakah Ibu menemui hambatan dalam proses penilaian? Bagaimana 

solusinya? 

GK1M : Tidak ada 

  



 

Transkrip Wawancara Guru Kelas 

Guru Kelas VI  

Narasumber : Guru Kelas 

Nama Guru : Bapak Nurahman, S.Pd 

Hari, Tanggal: Selasa, 21 April 2020 

Keterangan : PW = Pewawancara 

GK6M = Guru Kelas 6 SDN Manggishilir 

 

PW : Apakah Bapak sering membuat RPP? 

GK6M : Membuat RPP 

PW : Apakah RPP yang Bapak buat sesuai dengan kurikulum 2013? 

GK6M : Sudah 

PW : Apakah ada perbedaan RPP untuk siswa reguler dengan siswa ABK 

(slow learner)? 

GK6M : Ada 

PW : Apakah ada hambatan dalam pembuatan RPP? Bagaimana solusinya? 

GK6M : Ada, RPP terlalu banyak untuk setiap kompetensi 

PW : Apa yang Bapak lakukan di awal kegiatan pembelajaran? 

GK6M : Melakukan literasi 

PW : Metode apa yang Bapak gunakan dalam proses pembelajaran? 

GK6M : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi 

PW : Apakah metode yang diberikan sama antara siswa ABK (slow learner) 

dengan siswa reguler? 

GK6M : Tidak sama 

PW : Buku pegangan apa saja yang Bapak gunakan? 

GK6M : Buku pegangan kurtilas untuk guru 

PW : Apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu menggunakan media/alat 

peraga? 

GK6M : Tidak selalu 

PW : Media apa saja yang digunakan pada saat proses pembelajaran? 

GK6M : Gambar, Kit IPA 



 

PW : Apakah Bapak menemukan hambatan pada saat proses pembelajaran 

khususnya pada siswa slow learner? Bagaimana solusinya? 

GK6M : Ada, solusinya diberikan pembelajaran khusus 

PW : Apa yang Bapak lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran? 

GK6M : Memberikan penguatan dan tindak lanjut 

PW : Kapan Bapak melakukan penilaian? 

GK6M : Setelah selesai memberikan KD 

PW : Model penilaian apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran? 

GK6M : Lisan, tertulis, penugasan 

PW :Apakah Bapak menemui hambatan dalam proses penilaian? Bagaimana 

solusinya? 

GK6M : Ada, solusinya diberikan pelajaran remedial 

 

  



 

Transkrip Wawancara Guru Kelas 

Guru Kelas IV 

Narasumber : Guru Kelas 

Nama Guru : Ibu Siti Shopia Tunida,S.Pd 

Hari, Tanggal: Selasa, 21 April 2020 

Keterangan : PW = Pewawancara 

GK4M = Guru Kelas 4 SDN Manggishilir 

 

PW : Apakah Ibu sering membuat RPP? 

GK4M : Sering 

PW : Apakah RPP yang Ibu buat sesuai dengan kurikulum 2013? 

GK4M : Iya 

PW : Apakah ada perbedaan RPP untuk siswa reguler dengan siswa ABK 

(slow learner)? 

GK4M : Ada 

PW : Apakah ada hambatan dalam pembuatan RPP? Bagaimana solusinya? 

GK4M : Ada 

PW : Apa yang Ibu lakukan di awal kegiatan pembelajaran? 

GK4M : Mengucapkan salam, menanyakan kabar anak-anak dan sebagainya. 

PW : Metode apa yang Ibu gunakan dalam proses pembelajaran? 

GK4M : Metode ceramah dan diskusi 

PW : Apakah metode yang diberikan sama antara siswa ABK (slow learner) 

dengan siswa reguler? 

GK4M : Berbeda 

PW : Buku pegangan apa saja yang Ibu gunakan? 

GK4M : Buku guru kurikulum 2013 

PW : Apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu menggunakan media/alat 

peraga? 

GK4M : Tidak 

PW : Media apa saja yang digunakan pada saat proses pembelajaran? 

GK4M : Buku, Handphone, Speaker 



 

PW : Apakah Ibu menemukan hambatan pada saat proses pembelajaran 

khususnya pada siswa slow learner? Bagaimana solusinya? 

GK4M : Iya, solusinya melalui pendekatan pada siswa slow learner 

PW : Apa yang Ibu lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran? 

GK4M : Memberikan motivasi dan mengingatkan untuk selalu beribadah 

PW : Kapan Ibu melakukam penilaian? 

GK4M : Setiap hari 

PW : Model penilaian apa yang Ibu gunakan dalam pembelajaran? 

GK4M : Penilaian sikap dan kinerja 

PW : Apakah Ibu menemui hambatan dalam proses penilaian? Bagaimana 

solusinya? 

GK4M : Tidak ada 

 

  



 

Transkrip Wawancara Guru Kelas 

Guru Kelas V 

Narasumber : Guru Kelas 

Nama Guru : Ibu Entin Kartini, S.Pd.SD 

Hari, Tanggal: Selasa, 21 April 2020 

Keterangan : PW = Pewawancara 

GK5M = Guru Kelas 5 SDN Manggishilir 

 

PW : Apakah Ibu sering membuat RPP? 

GK5M : Sering 

PW : Apakah RPP yang Ibu buat sesuai dengan kurikulum 2013? 

GK5M : Ya 

PW : Apakah ada perbedaan RPP untuk siswa reguler dengan siswa ABK 

(slow learner)? 

GK5M : Ya 

PW : Apakah ada hambatan dalam pembuatan RPP? Bagaimana solusinya? 

GK5M : Harus disesuaikan 

PW : Apa yang Ibu lakukan di awal kegiatan pembelajaran? 

GK5M : Apersepsi dan pengarahan 

PW : Metode apa yang Ibu gunakan dalam proses pembelajaran? 

GK5M : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi 

PW : Apakah metode yang diberikan sama antara siswa ABK (slow learner) 

dengan siswa reguler? 

GK5M : Ceramah, bermain peran  

PW : Buku pegangan apa saja yang Bapak gunakan? 

GK5M : Buku Siswa 

PW : Apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu menggunakan media/alat 

peraga? 

GK5M : Kadang-kadang 

PW : Media apa saja yang digunakan pada saat proses pembelajaran? 

GK5M : Infocus 



 

PW : Apakah Ibu menemukan hambatan pada saat proses pembelajaran 

khususnya pada siswa slow learner? Bagaimana solusinya? 

GK5M : Iya, dengan cara dibimbing 

PW : Apa yang Ibu lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran? 

GK5M : Kesimpulan, slow down 

PW : Kapan Ibu melakukam penilaian? 

GK5M : Saat pembelajaran dan akhir 

PW : Model penilaian apa yang Ibu gunakan dalam pembelajaran? 

GK5M : Lisan dan praktek 

PW : Apakah Ibu menemui hambatan dalam proses penilaian? Bagaimana 

solusinya? 

GK5M : waktu secara kelompok 

 

  



 

Transkrip Wawancara Guru Kelas 

Guru Kelas III  

Narasumber : Guru Kelas 

Nama Guru : Ibu Tuti Suryati, S.Pd.SD 

Hari, Tanggal: Selasa, 26 Maret 2020 

Keterangan : PW = Pewawancara 

GK3C = Guru Kelas 3 SDN 2 Cisaat 

 

PW : Pertanyaan pertama bu, apakah ibu sering membuat RPP? 

GK3C : Iyah, biasanya buat untuk satu semester  

PW : Ibu buat RPP yang baru yang satu lembar apa yang lama bu? 

GK3C : Belum bikin yang baru, karena baru kemaren ada arahan dari pengawas 

waktu sebelum bapak kepala sekolah ada pertukaran itu udah ada 

pengarahan udah ada dari pengawas cuma belum dikerjakan karena 

belum begitu paham katanya pengawasnya mau kesini lagi  

PW : Jadi masih sosialisasi yah? 

GK3C : Iyah 

PW : Selanjutnya, apakah RPP yang Ibu buat sesuai dengan kurikulum 

2013? 

GK3C : Sudah 

PW : Terus bu apakah ada perbedaan RPP untuk siswa reguler dengan siswa 

ABK? 

GK3C : Tidak ada, cuma dalam proses pembelajaran dibedakan  

PW : Oh berarti dalam pelaksanaanya berbeda? 



 

GK3C : Iyah misalnya kan kalau yang lain yang belum bisa nulis terutama yang 

belum bisa baca, kalau nulisnya banyak untuk yang belum bisa baca 

atau yang belum bisa nulis banyak dipanggil disuruh baca kadang ada 

yang masih dieja, ada yang tau dua huruf dan ada juga yang belum tahu 

huruf sama sekali 

PW : Selanjutnya apakah ada hambatan dalam pembuatan RPP? Bagaimana 

solusinya? 

GK3C : Alhamdulillah untuk saat ini belum ada hambatan 

PW : Terus bu apa yang ibu lakukan diawal kegiatan pembelajaran? 

GK3C : Ibu biasanya bercerita dulu biar anaknya enjoy dengan cerita ibu 

misalnya cerita masalah pendidikan, masalah anak yang dulunya nakal 

menjadi baik, yang malas jadi rajin. Terus yang utama ibu suka bercerita 

tentang ibadah yah misalnya anak-anak kalau mau sesuatu kita harus 

rajin beribadah, berdoa dan rajin shalat 5 waktu secara tidak langsung 

kita membangun karakter anak-anak 

PW : Untuk pembelajarannya sendiri bu, ibu sering menggunakan metode 

apa bu dalam pembelajaran? 

GK3C : Tidak khusus, cuma infokus jadi siswa disuruh mengamati misalnya 

pada IPA lihat makhluk hidup yang membutuhkan air ini mana yang 

bisa di siram dan mana yang tidak bisa di siram, jadi mereka tahu “oh 

iyah bu yang tidak di siram layu akhirnya mati yang di siram segar” 

nah itu makhluk hidup memerlukan air terus makhluk hidup 

memerlukan makan seperti itu 

PW : Ada perbedaan tidak bu metode yang digunakan antara siswa ABK 

dengan siswa reguler? 



 

GK3C : Tidak ada perbedaan kecuali membaca saja neng yang beda 

PW : Selanjutnya bu, buku pegangan apa saja yang biasa ibu gunakan? 

GK3C : Ada buku guru dan buku tema sebagai referensi 

PW : Biasanya menggunakan internet tidak bu sebagai bahan tambahan? 

GK3C : Iyah suka buka google sebagai tambahannya 

PW : Pada saat pembelajaran apa selalu menggunakan media/alat peraga? 

GK3C : Yah fleksibel  

PW : Biasanya media apa saja bu yang digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

GK3C : Misalnya globe, jam cuma kadang-kadang susah jadi dibuat gambar 

saja, peta ada tapi karena kelas 3 jadi belum pakai peta, lalu penggaris-

penggaris untuk menghitung per 1m 2m 1m keberapa cm 

PW : Untuk pembelajaannya sendiri apakah ibu menemukan hambatan? 

GK3C : Yah hambatan nya itu yang belum bisa baca  

PW : Untuk yang lamban belajar itu sendiri gimana bu? kalau yang lamban 

belajar apa sudah bisa membaca atau belum? 

GK3C : Belum neng yang 5 orang itu, kadang yang perempuan  pada diam tapi 

beda yang 2 laki-laki itu, yang tidak bisa membaca kalau nulis misalnya 

nulis anak-anak kan dibuku harus nulis yang lain udah pada beres mau 

pulang tetapi yang 5 orang itu telat suka terakhir 

PW : Bagaimana solusinya bu? 

GK3C : Yah diberikan target waktu kelas 3 ada 11 orang belum bisa baca 



 

akhirnya ibu kasih arahan gitu dan peringatan kalau belum bisa baca 

pindah lagi ke kelas 1 atau pindah lagi ke kelas 2 akhirnya takut jadi 

yang tadinya 11 orang tinggal 4 orang yang belum bisa baca, dari 4 

tinggal 2 yang belum bisa baca alhamdulillah 

PW : Berarti lebih ke motivasi yah bu? 

GK3C : Iyah seperti itu 

PW : Selanjutnya, apa yang ibu lakukan dalam kegiatan akhir pembelajaran? 

GK3C : Biasanya diberikan arahan dan nasihat “gunakan waktu sebaik 

mungkin waktu belajar-belajar waktu main-main” 

PW : Lalu bu kapan biasanya ibu melakukan penilaian? 

GK3C : Saat akhir pembelajaran biasanya kan anak-anak sekarang kalau gak 

dinilai suka protes bu nilai, bu pengen di nilai gitu 

PW : Model penilaian apa yang Ibu gunakan dalam pembelajaran? 

GK3C : Ada tes tertulis ada perbuatan misalnya kalau mau pulang waktu masih 

ada pembelajaran sudah habis suka mencongak yang bisa pulang jadi 

penilaiannya prestise  

PW : Terakhir yah bu, apa ibu menemui hambatan dalam proses penilaian? 

GK3C : Ada mengenai penilaian seputar siswa ABK kan yang lain misal 

nilainya 60 paling kecil atau 50 ini mah nol dan nol apa yang dinilai 

tidak ada kadang ada sandi rumput saja. Misalnya ada pertanyaan 

matahari terbenam disebelah? jawabannya pasti dengan sandi rumput 

PW : Terus itu solusinya bagaimana bu? 

GK3C : Solusinya yang ABK nya dikasih soal yang lebih mudah misalnya 

kalau matematika soal cerita yang ABK tidak soal cerita soalnya 



 

langsung misal pembagian pengurangan atau perkalian yang langsung 

kalau yang sudah pengayaan  

PW : Berarti penilaiannya atau KKM nya sama apa berbeda bu antara siswa 

ABK dengan siswa reguler? 

GK3C : KKM sama saja cuma gini neng kalau gak bisa apa-apa ibu nggak 

dipacu anak harus bisa, yang penting dia rajin sekolah udah ada nilaikan 

didalamnya tidak macem-macem di kelasnya terus sosialisasi sama 

temannya bagus, ke temannya bagus gitu itu udah ada penilaian cuma  

mungkin di raport yah nggak sama dengan yang lain, misalnya kan 

matematika nya ini kan 000 atau 10 yang lain kan 60 80 70 kan dibagi-

bagi rata dijumlahkan dibagi rata-rata otomatis kurang di lihat lagi di 

kelasnya, kehadirannya apa di tanggung jawab misalnya mau piket sama 

temannya ada yang rajin seorang, terus segala macemnya dia ini sampai 

orang-orang pulang bukan piket dia, dia bantu piket kan dia udah punya 

penilaian jadi dinilainya bukan dari akademiknya aja dari sosialisasinya 

dari non akademiknya. 

 

 

 

  



 

Transkrip Wawancara Guru Kelas 

Guru Kelas V  

Narasumber : Guru Kelas 

Nama Guru : Ibu Yuliyanti, S.Pd 

Hari, Tanggal: Rabu, 22 April 2020 

Keterangan : PW = Pewawancara 

GK5C = Guru Kelas 5 SDN 2 Cisaat 

 

PW : Ibu langsung saja yah, apakah ibu sering membuat RPP? 

GK5C : RPP ada, buat tiap satu semester 

PW : Terus apakah RPP yang ibu buat itu sesuai dengan kurikulum 2013? 

GK5C : Sesuai  

PW : Terus bu apakah ada perbedaan RPP antara siswa reguler dengan siswa 

ABK? 

GK5C : Ada, itukan RPP yang dimodifikasi yah  

PW : Tapi di RPP nya ada perbedaan apa pada pelaksanaannya ada 

perbedaan? 

GK5C : Kalau pelaksanaannya sama saja ngebaur sama yang lain tapi RPP 

modifikasi harusnya terpisah belajarnya misalnya di ruang sumber itu, 

karena kita tidak di ruang sumber yah akhirnya ngebaur idealnya itu 

terpisah tapi sementara disini digabung saja, paling waktu istirahat 

dipanggil siswa yang belum bisa baca belum bisa ngitung duduk disini 

di depan disesuaikan dengan kurikulum yang dimodifikasi itu  

PW : Ibu mau bertanya masalah modifikasi itu harus tau karakter siswanya 

apa gimana bu? 



 

GK5C : Iyah, kemampuan anak apa? sampai dimana gitu, kadang-kadang kan 

anak normal udah bisa hitungan kan anak kelas 4 itu belum tentu dia 

bisa berhitung sampai 100 atau huruf saja masih tertukar cara 

menulisnya juga tertukar nah jadi RPP nya kalau kelas 456 itu 

pembelajarannya kelas 123 sedangkan kelas 123 pembelajarannya anak 

TK dan pra TK tingkatannya 

PW : Selanjutnya bu, apakah ada hambatan dalam pembuatan RPP? 

GK5C : Yah banyak hambatannya itu, gak mudah kadang waktu terus guru-

guru juga yah itu kesulitannya membuat RPP modifikasi kan setiap 

siswa berbeda, oh yang ini mah tidak menguasai atau selalu lupa kata-

kata atau kalimat. Kata-kata dalam kalimat itu ada yang hilang oh yang 

ini belum bisa mengenal angka 1-10 biasanya kan berbeda-beda jadi 

yang membuat kesulitannya setiap anak itu membuat RPP satu persatu 

persiswa 

PW : Itu kan hambatannya, solusinya bagaimana bu? 

GK5C : Yah solusinya yang tadi itu paling dikumpulin dari kelas 1 sampai 

kelas 3 ada berapa orang yang sama lalu RPP nya dipakai nama buat 

siapa ditulis nama siswanya 

PW : Kalau misalnya anak yang lamban belajarnya dari kelas 1 sampai kelas 

3? 

GK5C :Digabung tingkatannya berarti sama nanti di RPP itu yang 

membedakannya kelemahan dari siswa tersebut 

PW : Selanjutnya, apa yang ibu lakukan diawal kegiatan pembelajaran? 

GK5C : Bertanya kepada anak dan baca doa tentunya, terus ditanya anak tadi 

sarapan atau tidak keadaan di rumah bagaimana, bangun tidur sampai 

berangkat sekolah sampai di jalan kita juga tanya. Tadi kamu selama 



 

perjalanan rumah ke sekolah melihat apa misalnya, anak biar bercerita 

dulu setelah anak bercerita itu juga termasuk literasi kan. Literasi itu gak 

harus baca buku terus gitu kan anak bisa bercerita mau ke depan untuk 

melatih mental anak dia itu menceritakan dulu dari rumah sampai ke 

sekolah dijalan lihat  apa diceritain gitu 

PW : Metode apa yang ibu digunakan dalam proses pembelajaran? 

GK5C : Misalnya metode jigsaw yang sederhana seperti gambar karena  kalau 

anak-anak harus ada gambar sekarang kurikulumnya kan harus gambar 

yang konkret menjelaskan kalau bisa yang di internet buka pakai infocus  

PW : Selanjutnya, apakah metode yang diberikan sama antara siswa ABK 

dengan siswa reguler? 

GK5C : Sama saja, sama-sama harus konkret 

PW : Selanjutnya, buku pegangan apa saja yang sering ibu gunakan? 

GK5C : Yang sering digunakan kebetulan kan disini terutama yah untuk media 

anak-anak ABK minim sekali kalau kita gak kreatif ya udah gitu 

seadanya saja, jadi harus kreatif gurunya  

PW : Terus bu, apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu menggunakan 

media/alat peraga? 

GK5C : Fleksibel saja 

PW : Selanjutnya, apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu menggunakan 

media/alat peraga?  

GK5C : Biasanya menggunakan gambar atau infokus 

PW : Lalu bu, apakah ibu menemukan hambatan pada saat proses 

pembelajaran khususnya pada siswa slow learner?  



 

GK5C : Kalau kesulitannya menulis, males kalau sudah capek yah sudah kita 

gak bisa memaksakan kalau anak-anak yang seperti itu kadang tuntutan 

harus selesai kurikulum harus selesai  

PW : Solusinya gimana bu kalau seperti itu? 

GK5C : Solusinya diberikan pembelajaran meskipun tidak boleh ada PR tetap 

saja dikasih pembelajaran tugas rumah kalau tidak yah minimal dia 

bersih-bersih kelas atau kalau dia disuruh mau mungkin dapat nilailah 

kalau anak-anak yang seperti itu  

PW : Apa yang ibu lakukan diakhir pembelajaran? 

GK5C : Yah kita tanya balik yah hari ini pembelajarannya sampai sini atau 

menyimpulkan materi yang sudah diberikan dan memberi sedikit materi 

yang akan dilakukan besok gitu biasanya jadi ada penjelasan sedikit 

materi yang akan disampaikan besok  

PW : Untuk penilaian sendiri kapan ibu biasanya melakukan penilaian? 

GK5C : Saat proses juga di nilai dalam semua pembelajaran juga kan di nilai 

ada penilaian kelompok, ada penilaian pribadikan terus ada tes akhir 

juga atau evaluasi 

PW : Model penilaian apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran? 

GK5C : Ada tes tertulis, ada tes lisan jadi gak harus tes tertulis semua juga kan 

disaat anak aktif dalam kelompoknya juga ada penilaian jadi semua itu 

di nilai keaktifan anak juga dinilai kenapa dinilai? Biar anak yang 

pendiam juga dia juga bisa memunculkan rasa maunya kalau tidak 

dipancing dia akan diam terus, kadang-kadang saya buat ini dipapan 

tulis nama yang menjawab kasih nilai bintang biar dia terpacu atau 

termotivasi dalam belajar  



 

PW : Yang terakhir bu, apakah ibu menemui hambatan dalam proses 

penilaian?  

GK5C : Yah hambatannya gitu kadang-kadang apalagi waktu KTSP kan KTSP 

KKM harus sekian sedangkan anak kemampuannya gak mencapai segitu 

kita bingung di raport harus segini anak segini gimana yang pintar segitu 

tetap saja yang kurang pintar nilainya akan tinggi  

PW : Solusinya gimana bu? 

GK5C :Yah solusinya kita mungkin adakan remedial biar menambah nilai 

untuk siswa tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 10 Transkrip Wawancara Kepala Sekolah 

Transkrip Wawancara Kepala Sekolah 

Narasumber : Kepala Sekolah SDN Manggis Hilir 

Nama   : Ibu Eka Restu Lukaswati, S.Pd.SD.,MM 

Hari, Tanggal: Selasa, 21 April 2020 

Keterangan : PW = Pewawancara 

KSM = Kepala Sekolah SDN Manggishilir 

PW : Apakah kurikulum yang digunakan sekolah ini sudah kurikulum 2013? 

KSM : Sudah 

PW :Apakah ada pengembangan kurikulum terkait sekolah Ibu termasuk 

penyelenggara sekolah inklusif? 

KSM : Ada 

PW : Apakah dalam pengembangan kurikulum dilakukan secara bersama-

sama? 

KSM : Iya 

PW : Siapa saja yang berperan dalam pengembangan kurikulum 2013? 

KSM : Guru 

PW : Bagaimanakah perencanaan yang dilakukan dalam pembuatan 

kurikulum sekolah? 

KSM : Dibuat berdasarkan asesmen 

PW : Apakah kurikulum yang disusun disesuaikan dengan kebutuhan siswa? 

Seperti apa contohnya? 

KSM : Iya, misalnya untuk ABK slow learner 

PW : Bagaimana sekolah dalam merencanakan kegiatan pembelajaran? 

KSM : Dibuat dimulai dari silabus dan program pembelajaran 

PW : Bagaimanakah upaya guru untuk memahami kurikulum 2013? 

KSM : Diadakan IHT, workshop dan KKG sekolah 

PW : Bagaimana kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

2013? Bagaimana kesiapan silabus dan RPP sebelum proses 

pembelajaran? 



 

KSM : Dibuat sesuai dengan program semester silabus dan RPP dan dibuat 

sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung 

PW :Bagaimanakah interaksi guru dengan siswa selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung? 

KSM : Cukup antusias, aktif dan kreatif 

PW :Bagaimanakah kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran? 

KSM : Kebutuhan disesuaikan dengan keadaan siswa 

PW : Apakah ada kendala yang dirasakan guru dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 terkait siswa ABK (slow learner)? Bagaimana mereka 

mengatasinya? 

KSM : Pasti ada, yaitu dengan cara diberikan terus support dan bimbingan 

terus 

PW : Apakah guru sudah menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa? 

KSM : Sudah 

PW :Bagaimanakah Ibu memfasilitasi guru dalam membuat perangkat 

pembelajaran? 

KSM : Dipersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkannya 

PW :Apakah Ibu sebagai Kepala Sekolah menginstruksikan suatu hal dalam 

pelaksanaan pembelajaran baik dari segi persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran? 

KSM : Iya pasti, agar pembelajaran dilaksanakan dengan persiapan yang 

matang 

PW : Adakah hambatan yang dialami sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 

2013 terkait sekolah inklusif? Bagaimana solusinya? 

KSM : Hambatan ada, solusinya coba terus untuk mengatasinya sesuai 

kemampuan. 

 

  



 

Transkrip Wawancara Kepala Sekolah 

 

Narasumber : Kepala Sekolah SDN 2 Cisaat 

Nama   : Asep Abdullah, S.Pd.SD 

Hari, Tanggal: Jum’at, 27 Maret 2020 

Keterangan : PW = Pewawancara 

KSC = Kepala Sekolah SDN 2 Cisaat 

PW : Yang pertama, apakah kurikulum yang digunakan sekolah ini sudah 

kurikulum 2013? 

KSC : Iyah, sudah 

PW :Lalu, apakah ada pengembangan kurikulum terkait sekolah bapak 

termasuk penyelenggara sekolah inklusif? 

KSC : Ada pengembangan sekolah cuma hanya dalam pelayanan saja dari 

segi yang lainnya belum ada pendukungnya belum lengkap ruangannya 

pun harus khusus  

PW : Berarti pengembangannya lebih ke pelayanan mungkin yah pak? 

KSC : Iyah, kalau yang lainnya belum ada 

PW : Kalau yang berperan dalam pengembangan kurikulum siapa saja pak? 

KSC : Dalam pengembangan nya semua staf sekolah mungkin juga harus 

mendukung, kemudian juga kepala sekolah, GPK, dan juga dinas 

pendidikan tingkat kabupaten kalau sekarang kalau dulu tingkat 

kecamatan  

PW : Bagaimanakah perencanaan yang dilakukan dalam pembuatan 

kurikulum sekolah?  

KSC : Kurikulum sekolah itu yang memuat 8  standar gitu yah 8 standar 



 

pendidikan, diantaranya mungkin pelayanan di bidang misalnya 

sarprasnya, kemudian juga buku-buku yang harus diberikan kepada 

anak, kemudian juga pembiayaan dan gurunya, GTK nya harus 

dilengkapi kemudian membuat struktur kurikulum yaitu kurikulum 

sekolah yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang sekarang 

PW : Terus pak kurikulum yang disusun disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa? 

KSC : Yah sesuai dengan kebutuhan siswa 

PW : Contohnya seperti apa pak? 

KSC : Sebelum mengajar kita membuat dulu perencanaan, perencanaan yang 

disebut RPP, RPP itu kan dimuat juga dari kurikulum sekolah. 

Kebutuhan-kebutuhan yang disesuaikan dengan lingkungan yang ada 

disekitar kita atau kebutuhan sekolah kita kemudian dituangkan melalui 

rencana pembelajaran di sekolah dan diterapkan oleh bapak ibu guru 

dalam pembelajaran sekolah 

PW : Bagaimana sekolah dalam merencanakan kegiatan pembelajaran? 

KSC : Yah sekolah merencanakan dulu pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang sudah ditentukan, kurikulum yang sekarang kan 2013 

revisi kurikulum 2013 nah mungkin itu adalah sumber untuk 

menerapkan kurikulum yang ada di sekolah ini dan kemudian kita 

membuat tahapan perencanaan pembelajaran yang disampaikan oleh 

bapak ibu guru sekolah sesuai dengan temanya yang akan diajarkan dan 

disesuaikan, jadi buat dulu RPP nya. Setelah merencanakan kemudian 

menerapkan melalui pembelajaran di kelas masing-masing  

PW : Selanjutnya, bagaimanakah upaya guru untuk memahami kurikulum 

2013? 



 

KSC : Yaitu diadakan dulu workshop atau juga penataran-penataran 

mengenai kurikulum, di gugus bina lalu diadakan pembinaan mengenai 

bagaimana cara menyampaikan kurikulum 2013 itu sudah ada 

pelatihannya beberapa hari workshop itu kemudian nanti dipraktekkan. 

Bagaimana cara mengajar yang baik kemudian bagaimana 

perencanaannya, bagaimana evaluasinya dan kemudian setiap akhir 

workshop itu bapak ibu guru itu di evaluasi hasil dari pada workshop 

tersebut yaitu sebelum pembelajaran di kelas itu ada pelatihan dulu 

PW : Terus pak bagaimana kesiapan guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013? Dan bagaimana kesiapan silabus dan RPP sebelum 

proses pembelajaran? 

KSC : Yah bapak ibu guru itu memang harus memahami dulu sebelum 

mengajar, membuka-buka dulu kurikulum sekolah dan kemudian dia 

merencanakan pembelajaran itu hari besok yaitu membuat RPP 

disesuaikan dengan tema, kemudian dilihat juga dari silabusnya disana 

juga sudah diatur jam pelajaran dan evaluasi sudah ada dalam silabus itu 

kemudian membuat RPP setelah membuat RPP guru  memahami 

rencana tersebut untuk disampaikan besok itu apa saja materinya, 

alatnya media dan sebagainya. Kemudian guru membuat evaluasi, 

evaluasi pembelajaran setelah mengevaluasi, menganalisis kelemahan-

kelemahan setelah dia mempraktekkan pembelajaran tersebut 

PW : Selanjutnya bagaimana interakasi guru dengan siswa selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung? 

KSC : Iyah lebih menguasai kelas menguasai situasi anak di dalam 

kesehariannya 

PW : Terus pak bagaimanakah kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran? 



 

KSC : Yah harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa harusnya ada 

kurikulum khusus diinklusif misalnya kurikulum yang dimodifikasi 

PW : Selanjutnya apakah ada kendala yang dirasakan guru dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013 terkait siswa ABK (slow learner)? 

KSC : Kendala banyak, diantaranya mungkin masalah sarana nya kemudian 

juga alat-alat pembantunya, medianya dan lain sebagainya. Masih 

banyak itu kekurangannya dan juga seharusnya itu ada pelatihan lagi 

kalau dulu kan ada khusus guru ABK itu nah sekarang itu harus 

digiatkan lagi yah gurunya tersebut mengikuti lagi pelatihan itu 

seharusnya kalau misalnya yang belum mengikuti pasti masih banyak 

kesukaran misalnya satu SD satu orang yang sudah memahami dan yang 

lainnya belum kadang-kadang kan ada juga sharing yang disampaikan 

tapi kan gak begitu mendetail. 

PW : Itu kan banyak kendalanya yah pak, bagaimana mereka mengatasinya? 

KSC : Untuk inklusi mungkin harus kreatif lagi ,bisa pelajari dulu alat apa 

yang harus diadakan lalu guru membuat atau mungkin juga bisa 

membeli atau seadanya yang ada di sekolah yang disesuaikan dengan 

kurikulum 2013 atau kurikulum yang ada untuk menunjang keberhasilan 

inklusi tersebut jadi tidak ada khusus yang disediakan oleh pemerintah 

yang ada di SD disesuaikan saja mungkin dengan kebutuhan anak 

tersebut kalau cocok digunakan dan guru harus menguasai IT agar 

memudahkan 

PW : Selanjutnya apakah guru sudah menggunakan metode pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan siswa? 

KSC : Menggunakan metode bermacam-macam yang disesuaikan dengan 

tema tersebut ada ceramah, ada tanya jawab, ada praktek atau 



 

eksperimen disesuaikan dengan rencana pembelajaran tersebut misalnya 

kalau dalam IPA kan harus ada praktek gitu yah kemudian kalau 

olahraga juga praktek di lapangan jadi sudah digunakan berbagai media. 

PW :Terus pak bagaimanakah bapak memfasilitasi guru dalam membuat 

perangkat pembelajaran? 

KSC : Mungkin sebelum dia membuat perangkat pembelajaran pertama 

sekolah harus menyediakan kurikulum nya dulu kemudian juga 

mengikuti pelatihan-pelatihan dibekali ilmunya dulu, kemudian sekolah 

menyediakan misalnya laptop, printer, internet sudah ada dan 

sebagainya. 

PW : Apakah Bapak sebagai Kepala Sekolah menginstruksikan suatu hal 

dalam pelaksanaan pembelajaran baik dari segi persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran?  

KSC : Yah memang sebelum guru melakukan pembelajaran di instruksikan 

terlebih dahulu misalnya dari mulai jadwal nya juga sudah disusun 

dengan waktunya istirahatnya dan lain sebagainya. Kemudian 

pelaksanaannya harus tepat waktu misalnya waktu jam kedatangan, 

pulangnya harus terjadwal dan tepat waktu. Kemudian setiap hari guru 

harus mengajar di kelas kepala sekolah juga harus memantau apakah si 

A si B itu hadir atau tidak itu harus diabsen dan kemudian juga kalau 

misalnya kelas yang kosong itu bisa diganti dengan rekan kerjanya. Jika 

rekan kerjanya sibuk yah kepala sekolahnya yang masuk. Untuk 

evaluasi diinstruksikan jadi setiap kali mengajar itu memang harus 

dievaluasi untuk memberikan penilaian dan mengetahui berhasil atau 

tidaknya guru tersebut dalam mengajar 

PW : Adakah hambatan yang dialami sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 

2013 terkait sekolah inklusif? Bagaimana solusinya?  



 

KSC : Ada hambatan dari kurikulum lama ke kurikulum yang baru jadi harus 

dipelajari lagi disesuaikan dengan kurikulum yang ada, lalu kurangnya 

sarana dan prasarana dan GPK seharusnya di dalam kelas itu ada 2 guru, 

guru kelas dengan guru pendamping atau GPK. Kemudian guru yang 

kurang menguasai IT kebanyakan guru senior karena di kurikulum 2013 

ini kita dituntut harus bisa IT. 

PW : Lalu bagaimana solusinya pak? 

KSC : Mungkin solusinya kalau guru senior yang belum menguasai atau 

masih gaptek pada komputer mungkin nanti kepala sekolah itu 

menugaskan baik ke operator atau guru yang mampu yang penting 

laporan tersebut pada waktunya sudah selesai dan guru yang tidak bisa 

IT tersebut membuat dengan manual saja nanti disampaikan kepada 

operator untuk dikerjakan. 
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Lampiran 11 Hasil Telaah Artikel 

Tabel 5.Hasil Telaah Artikel 

NO PENELITI JUDUL 
MASALAH 

PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN 
HASIL PENELITIAN 

NAMA 

JURNAL 

1  Euis 

Rohayah 

Evaluasi 

Kebijakan dan 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah dalam 

Melaksanakan 

Pendidikan 

Inklusif di 

Sekolah Dasar 

Mutiara Bunda 

Cilegon 

 

Masalah evaluasi, 

kebijakan, dan 

peran kepala 

Sekolah dalam 

melaksanakan 

pendidikan Inklusif 

di Sekolah Mutiara 

Bunda Kota 

Cilegon 

 

Metode yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

metode 

penelitian 

kualitatif dengan 

menggunakan 

alat 

pengumpulan 

data berupa 

pedoman 

observasi, 

a. Kebijakan kepala sekolah 

dalam penerimaan peserta 

didik adalah dengan 

melakukan observasi terlebih 

dahulu untuk menentukan 

apakah peserta didik 

berkebutuhan khusus atau 

tidak.  

b. Kebijakan kepala sekolah 

dalam perekrutan tenaga 

pendidik dan kependidikan 

adalah Sekolah Dasar 

Mutiara Bunda Kota Cilegon 

Jurnal 

Teknologi 

Pendidikan 

dan 

Pembelajaran 

Tahun 2, 

Nomor 1 Juli 

2015 36-44 

 



 

wawancara dan 

studi 

dokumentasi. 

memiliki satu orang guru 

berlatar belakang Pendidikan 

Luar Biasa/Pendidikan 

Khusus, lulusan SMA untuk 

pendamping anak 

berkebutuhan khusus dan 

dari lulusan S1 berbagai 

jurusan untuk guru kelas.  

c. Kebijakan kepala sekolah 

dalam penyesuaian 

kurikulum bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus yaitu 

memberikan kepercayaan 

sepenuhnya kepada guru 

kelas untuk memberikan 

materi dan membuat 

program pembelajaran yang 

disesuaikan dengan 

kemampuan anak.  



 

d. Untuk kegiatan pembelajaran 

pada setting pendidikan 

inklusif menggunakan 

metode-metode mengajar 

disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik.  

e. Kebijakan kepala sekolah 

dalam pendanaan pendidikan 

inklusif adalah secara 

mandiri yang dikumpulkan 

dari orang tua siswa.  

f. Kebijakan kepala sekolah 

dalam pengadaan sarana 

dan prasarana adalah 

mendirikan beberapa 

bangunan dan perbaikan 

infrastruktur yang mudah 

dijangkau dan digunakan 

oleh peserta didik 



 

berkebutuhan khusus.  

2  Lilik 

Maftuhatin 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus (ABK) 

di Kelas 

Inklusif di SD 

Plus Darul 

Ulum Jombang 

Permasalahan 

belum ada standar 

evaluasi 

pembelajaran yang 

pasti untuk anak 

yang memiliki 

kelebihan dan 

kekurangan, 

walaupun mereka 

mendapat 

pelayanan 

pendidikan di kelas 

inklusif 

Metode 

interview,observ

asi dan 

dokumentasi 

Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa evaluasi pembelajaran 

sudah cukup bagus karena guru 

sudah menerapkan dua metode 

dalam evaluasi yaitu dengan 

soal yang disamakan dengan 

reguler dan yang kedua dengan 

soal sesuai dengan kebutuhan 

mereka, disertai dengan 

portofolio yang mencatat 

perkembangan mereka selama 

pembelajaran. 

Religi: Jurnal 

Studi Islam 

Volume 5, 

Nomor 2, 

Oktober 2014; 

ISSN: 1978-

306X; 201-227 

3 Restu Sani 

Izzati 

Implementasi 

Kurikulum 

2013 Bagi 

Peserta Didik 

Berkebutuhan 

Hambatan 

penerapan 

kurikulum 2013 

untuk siswa 

berkebutuhan 

Metode yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1) desain rencana 

pembelajaran, dalam hal tujuan 

pembelajaran menunjukkan 

tidak ada modifikasi tujuan 

Jurnal 

Pendidikan 

Khusus 



 

Khusus di 

Sekolah Dasar 

Inklusif 

khusus di Sekolah 

Dasar Inklusif  

 

deskriptif 

kualitatif 

pembelajaran yang diterapkan 

untuk peserta didik dengan 

kebutuhan khusus. Tujuan 

pembelajaran tersebut 

disamakan dengan siswa 

reguler; dalam hal materi 

pembelajaran / konten, ini 

mengindikasikan beberapa 

modifikasi yang menyesuaikan 

dengan kebutuhan masing-

masing peserta didik dengan 

kebutuhan khusus. Dalam 

proses pembelajaran, para guru 

memodifikasi lamanya 

pembelajaran di kelas dari 36 

jam per minggu dari 40 menit 

per pertemuan (siswa reguler) 

menjadi 34 jam per minggu 30 

menit per pertemuan (siswa 



 

berkebutuhan khusus), 

sedangkan evaluasi 

dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan. dari setiap pelajar 

dengan kebutuhan khusus. 2) 

hambatan penerapan kurikulum 

2013 untuk siswa 

berkebutuhan khusus di 

Sekolah Dasar Inklusif 1/246 

Klampis Ngasem 

Surabayaincludehow untuk 

menyampaikan materi 

pembelajaran tematis dan 

ilmiah kepada siswa 

berkebutuhan khusus karena 

keragaman tingkat kebutuhan 

(kecacatan) di kelas. 

4 Rona Fitria Proses 

Pembelajaran 

Permasalahan 

dalam proses 

Metode yang 

digunakan yaitu 

Hasil penelitian bahwa 

pembelajaran dilakukan 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan 



 

dalam Setting 

Inklusi di 

Sekolah Dasar 

pembelajaran 

secara inklusi 

 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

dengan cukup baik, tetapi 

kendala yang digunakan guru 

berbeda-beda 

metode dan kurangnya 

kerjasama dengan tutor guru 

kelas khusus 

 

Khusus Volume 

1 Nomor 1 

Januari 2012 
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Lampiran 12 Sistem Pengkodean Analisis Data 

Tabel 6.Sistem Pengkodean Analisis Data 

No Aspek Pengkodean KODE 

1. Kasus Latar Penelitian  

a. SDN 2 Cisaat 

b. SDN Manggishilir 

C 

M 

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara 

b. Telaah Artikel 

c. Dokumentasi 

W 

TA 

D 

3. Sumber Data  

a. Kepala Sekolah SDN Cisaat 

b. Kepala Sekolah SDN Manggishilir 

c. Guru Kelas I SDN Manggishilir 

d. Guru Kelas VI SDN Manggishilir 

e. Guru Kelas IV SDN Manggishilir 

f. Guru Kelas V SDN Manggishilir 

g. Guru Kelas III SDN 2 Cisaat 

h. Guru Kelas V SDN 2 Cisaat 

KSC 

KSM 

GK1M 

GK6M 

GK4M 

GK5M 

GK3C 

GK5C 

4. Fokus Penelitian  

a. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru menggunakan kurikulum 2013 

sesuai dengan karakteristik siswa ABK 

 

1) Kesesuaian RPP dengan kurikulum 2013 TA.KRK 

W.GK1M.KRK 

W.GK6M.KRK 

W.GK4M.KRK 

W.GK5M.KRK 



 

W.GK3C.KRK 

W.GK5C.KRK 

2) Perbedaan RPP untuk siswa reguler 

dengan siswa ABK (slow learner) 

W.GK1M.PRA 

W.GK6M.PRA 

W.GK4M.PRA 

W.GK5M.PRA 

W.GK3C.PRA 

W.GK5C.PRA 

3) Hambatan guru dalam pembuatan RPP TA.HGP 

W.GK1M.HGP 

W.GK6M.HGP 

W.GK4M.HGP 

W.GK5M.HGP 

W.GK3C.HGP 

W.GK5C.HGP 

b. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

kurikulum 2013 sesuai dengan karakteristik 

siswa ABK 

 

1) Kegiatan awal proses pembelajaran  

W.GK1M.KAP 

W.GK6M.KAP 

W.GK4M.KAP 

W.GK5M.KAP 

W.GK3C.KAP 

W.GK5C.KAP 

2) Metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran 

TA.MPP 

W.GK1M.MPP 

W.GK6M.MPP 

W.GK4M.MPP 

W.GK5M.MPP 



 

W.GK3C.MPP 

W.GK5C.MPP 

3) Buku pegangan yang digunakan dalam 

proses pembelajaran 

 

W.GK1M.BPP 

W.GK6M.BPP 

W.GK4M.BPP 

W.GK5M.BPP 

W.GK3C.BPP 

W.GK5C.BPP 

4) Media/alat peraga yang digunakan pada 

saat proses pembelajaran 

TA.APP 

W.GK1M.APP 

W.GK6M.APP 

W.GK4M.APP 

W.GK5M.APP 

W.GK3C.APP 

W.GK5C.APP 

5) Hambatan dan solusi yang ditemukan pada 

saat proses pembelajaran khususnya siswa 

ABK (slow learner) 

TA.HSA 

W.GK1M.HSA 

W.GK6M.HSA 

W.GK4M.HSA 

W.GK5M.HSA 

W.GK3C.HSA 

W.GK5C.HSA 

6) Kegiatan yang dilakukan guru pada akhir 

pembelajaran 

 

W.GK1M.KGA 

W.GK6M.KGA 

W.GK4M.KGA 

W.GK5M.KGA 

W.GK3C.KGA 

W.GK5C.KGA 



 

c. Penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru menggunakan kurikulum 2013 sesuai 

dengan karakteristik siswa ABK 

 

1) Waktu yang digunakan untuk melakukan 

proses penilaian 

TA.WPP 

W.GK1M.WPP 

W.GK6M.WPP 

W.GK4M.WPP 

W.GK5M.WPP 

W.GK3C.WPP 

W.GK5C.WPP 

2) Model penilaian yang digunakan oleh guru TA.MPG 

W.GK1M.MPG 

W.GK6M.MPG 

W.GK4M.MPG 

W.GK5M.MPG 

W.GK3C.MPG 

W.GK5C.MPG 

3) Hambatan dan solusi yang ditemukan pada 

saat proses penilaian 

TA.HSP 

W.GK1M.HSP 

W.GK6M.HSP 

W.GK4M.HSP 

W.GK5M.HSP 

W.GK3C.HSP 

W.GK5C.HSP 

d. Peran sekolah dalam mengimplementasikan 

pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 

untuk siswa ABK 

 

1) Kurikulum yang digunakan di sekolah TA.KDS 

W.KSC.KDS 



 

W.KSM.KDS 

2) Pengembangan kurikulum  

W.KSC.PK 

W.KSM.PK 

3) Perencanaan pembuatan kurikulum  

W.KSC.PPK 

W.KSM.PPK 

4) Kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan 

siswa 

TA.KKK 

W.KSC.KKK 

W.KSM.KKK 

5) Perencanaan kegiatan pembelajaran  

W.KSC.PKP 

W.KSM.PKP 

6) Pemahaman dan kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 

termasuk silabus dan RPP 

 

W.KSC.KIK 

W.KSM.KIK 

7) Interaksi guru dengan siswa dalam proses 

pembelajaran 

 

W.KSC.IGS 

W.KSM.IGS 

8) Kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

 

W.KSC.KKS 

W.KSM.KKS 

9) Hambatan dan solusi yang ditemukan 

guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 

terkait siswa ABK (slow learner) 

 

W.KSC.HSB 

W.KSM.HSB 

10) Fasilitas yang diberikan sekolah kepada 

guru untuk membuat perangkat 

pembelajaran 

 

W.KSC.FDS 

W.KSM.FDS 

11) Instruksi Kepala Sekolah perihal  



 

pelaksanaan pembelajaran baik dari segi 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran 

W.KSC.IKS 

W.KSM.IKS 

12) Hambatan dan solusi dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 terkait sekolah inklusif 

TA.HPK 

W.KSC.HPK 

W.KSM.HPK 

 

 

 

 

  



 

Lampiran 13 Hasil Pengkodean Reduksi Data 

Tabel 7.Hasil Pengkodean (Reduksi Data) 

Koding Data/Hasil Pengamatan 

W.GK1M.KRK 

 

 

PW : Apakah Ibu sering membuat RPP? 

GK1M : Iya 

PW : Apakah RPP yang Ibu buat sesuai dengan kurikulum 

2013? 

GK1M : Sesuai  (M.W.GK1M.KRK.21-04-2020) 

W.GK6M.KRK 

 

PW : Apakah Bapak sering membuat RPP? 

GK6M : Membuat RPP 

PW : Apakah RPP yang Bapak buat sesuai dengan 

kurikulum 2013? 

GK6M : Sudah  (M.W.GK6M.KRK.21-04-2020) 

W.GK4M.KRK 

 

PW : Apakah Ibu sering membuat RPP? 

GK4M : Sering 

PW : Apakah RPP yang Ibu buat sesuai dengan kurikulum 

2013? 

GK4M : Iya  (M.W.GK4M.KRK.21-04-2020) 

W.GK5M.KRK PW : Apakah Ibu sering membuat RPP? 

GK5M : Sering 

PW : Apakah RPP yang Ibu buat sesuai dengan kurikulum 

2013? 

GK5M : Ya (M.W.GK5M.KRK.21-04-2020) 

W.GK3C.KRK 

 

PW : Pertanyaan pertama bu, apakah ibu sering membuat 

RPP? 

GK3C : Iyah, biasanya buat untuk satu semester  

PW : Ibu buat RPP yang baru yang satu lembar apa yang 

lama bu? 

GK3C : Belum bikin yang baru, karena baru kemarin ada 

arahan dari pengawas waktu sebelum bapak kepala 



 

sekolah ada pertukaran itu udah ada pengarahan udah 

ada dari pengawas cuma belum dikerjakan karena 

belum begitu paham katanya pengawasnya mau kesini 

lagi  

PW : Selanjutnya, apakah RPP yang Ibu buat sesuai 

dengan kurikulum 2013? 

GK3C : Sudah (C.W.GK3C.KRK.26-03-2020) 

W.GK5C.KRK PW : Ibu langsung saja yah, apakah ibu sering membuat 

RPP? 

GK5C : RPP ada, buat tiap satu semester 

PW : Terus apakah RPP yang ibu buat itu sesuai dengan 

kurikulum 2013? 

GK5C : Sesuai  (C.W.GK5C.KRK.22-04-2020) 

W.GK1M.PRA 

 

 

PW : Apakah ada perbedaan RPP untuk siswa reguler 

dengan siswa ABK (slow learner)? 

GK1M : Ada (M.W.GK1M.PRA.21-04-2020) 

W.GK6M.PRA 

 

PW : Apakah ada perbedaan RPP untuk siswa reguler 

dengan siswa ABK (slow learner)? 

GK6M : Ada  (M.W.GK6M.PRA.21-04-2020) 

W.GK4M. PRA 

 

PW : Apakah ada perbedaan RPP untuk siswa reguler 

dengan siswa ABK (slow learner)? 

GK4M : Ada  (M.W.GK4M. PRA.21-04-2020) 

W.GK5M.PRA 

 

PW : Apakah ada perbedaan RPP untuk siswa reguler 

dengan siswa ABK (slow learner)? 

GK5M : Ya  (M.W.GK5M.PRA.21-04-2020) 

W.GK3C.PRA PW : Terus bu apakah ada perbedaan RPP untuk siswa 

reguler dengan siswa ABK? 

GK3C : Tidak ada, cuma dalam proses pembelajaran 

dibedakan  

PW : Oh berarti dalam pelaksanaanya berbeda? 



 

GK3C : Iyah misalnya kan kalau yang lain yang belum bisa 

nulis terutama yang belum bisa baca, kalau nulisnya 

banyak untuk yang belum bisa baca atau yang belum 

bisa nulis banyak dipanggil disuruh baca kadang ada 

yang masih dieja, ada yang tau dua huruf dan ada juga 

yang belum tahu huruf sama sekali  

(C.W.GK3C.PRA.26-03-2020) 

W.GK5C.PRA PW : Terus bu apakah ada perbedaan RPP antara siswa 

reguler dengan siswa ABK? 

GK5C : Ada, itukan RPP yang dimodifikasi yah  

PW : Tapi di RPP nya ada perbedaan apa pada 

pelaksanaannya ada perbedaan? 

GK5C : Kalau pelaksanaannya sama saja ngebaur sama yang 

lain tapi RPP modifikasi harusnya terpisah belajarnya 

misalnya di ruang sumber itu, karena kita tidak di 

ruang sumber yah akhirnya ngebaur idealnya itu 

terpisah tapi sementara disini digabung saja, paling 

waktu istirahat dipanggil siswa yang belum bisa baca 

belum bisa ngitung duduk disini di depan disesuaikan 

dengan kurikulum yang dimodifikasi itu 

(C.W.GK5C.PRA.22-04-2020) 

W.GK1M.HGP 

 

PW : Apakah ada hambatan dalam pembuatan RPP? 

Bagaimana solusinya? 

GK1M : Ada, didiskusikan dengan rekan kerja dan kepala 

sekolah  (M.W.GK1M.HGP.21-04-2020) 

W.GK6M.HGP 

 

PW : Apakah ada hambatan dalam pembuatan RPP? 

Bagaimana solusinya? 

GK6M : Ada, RPP terlalu banyak untuk setiap kompetensi  

(M.W.GK6M.HGP.21-04-2020) 

W.GK4M.HGP PW : Apakah ada hambatan dalam pembuatan RPP? 



 

Bagaimana solusinya? 

GK4M : Ada  (M.W.GK4M.HGP.21-04-2020) 

W.GK5M.HGP PW : Apakah ada hambatan dalam pembuatan RPP? 

Bagaimana solusinya? 

GK5M : Harus disesuaikan  (M.W.GK5M.HGP.21-04-2020) 

W.GK3C.HGP 

 

PW : Selanjutnya apakah ada hambatan dalam pembuatan 

RPP? Bagaimana solusinya? 

GK3C : Alhamdulillah untuk saat ini belum ada hambatan 

(C.W.GK3C.HGP.26-03-2020) 

W.GK5C.HGP PW : Selanjutnya bu, apakah ada hambatan dalam 

pembuatan RPP? 

GK5C : Yah banyak hambatannya itu, gak mudah kadang 

waktu terus guru-guru juga yah itu kesulitannya 

membuat RPP modifikasi kan setiap siswa berbeda, 

oh yang ini mah tidak menguasai atau selalu lupa 

kata-kata atau kalimat. Kata-kata dalam kalimat itu 

ada yang hilang oh yang ini belum bisa mengenal 

angka 1-10 biasanya kan berbeda-beda jadi yang 

membuat kesulitannya setiap anak itu membuat RPP 

satu persatu persiswa 

PW : Itu kan hambatannya, solusinya bagaimana bu? 

GK5C : Yah solusinya yang tadi itu paling dikumpulkan dari 

kelas 1 sampai kelas 3 ada berapa orang yang sama 

lalu RPP nya dipakai nama buat siapa ditulis nama 

siswanya  (C.W.GK5C.HGP.22-04-2020) 

W.GK1M.KAP 

 

PW : Apa yang Ibu lakukan di awal kegiatan 

pembelajaran? 

GK1M : Melakukan apersepsi 

(M.W.GK1M.KAP.21-04-2020) 

W.GK6M.KAP PW : Apa yang Bapak lakukan di awal kegiatan 



 

 pembelajaran? 

GK6M : Melakukan literasi (M.W.GK6M.KAP.21-04-2020) 

W.GK4M.KAP 

 

PW : Apa yang Ibu lakukan di awal kegiatan 

pembelajaran? 

GK4M : Mengucapkan salam, menanyakan kabar anak-anak 

dan sebagainya (M.W.GK4M.KAP.21-04-2020) 

W.GK5M.KAP 

 

PW : Apa yang Ibu lakukan di awal kegiatan 

pembelajaran? 

GK5M : Apersepsi dan pengarahan  

(M.W.GK5M.KAP.21-04-2020) 

W.GK3C.KAP 

 

PW : Terus bu apa yang ibu lakukan di awal kegiatan 

pembelajaran? 

GK3C : Ibu biasanya bercerita dulu biar anaknya enjoy 

dengan cerita ibu misalnya cerita masalah pendidikan, 

masalah anak yang dulunya nakal menjadi baik, yang 

malas jadi rajin. Terus yang utama ibu suka bercerita 

tentang ibadah yah misalnya anak-anak kalau mau 

sesuatu kita harus rajin beribadah, berdoa dan rajin 

shalat 5 waktu secara tidak langsung kita membangun 

karakter anak-anak  (C.W.GK3C.KAP.26-03-2020) 

W.GK5C.KAP PW : Selanjutnya, apa yang ibu lakukan di awal kegiatan 

pembelajaran? 

GK5C : Bertanya kepada anak dan baca doa tentunya, terus 

ditanya anak tadi sarapan atau tidak keadaan di rumah 

bagaimana, bangun tidur sampai berangkat sekolah 

sampai di jalan kita juga tanya. Tadi kamu selama 

perjalanan rumah ke sekolah melihat apa misalnya, 

anak biar bercerita dulu setelah anak bercerita itu juga 

termasuk literasi kan. Literasi itu gak harus baca buku 

terus gitu kan anak bisa bercerita mau ke depan untuk 



 

melatih mental anak dia itu menceritakan dulu dari 

rumah sampai ke sekolah dijalan lihat  apa diceritain 

gitu (C.W.GK5C.KAP.22-04-2020) 

W.GK1M.MPP 

 

PW : Metode apa yang Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

GK1M : Ada variasi diskusi, tanya jawab, ceramah, dan lain-

lain 

PW : Apakah metode yang diberikan sama antara siswa 

ABK (slow learner) dengan  siswa reguler? 

GK1M : Pada umumnya sama hanya lebih fokus ke pelayanan 

individual (M.W.GK1M.MPP.21-04-2020) 

W.GK6M.MPP 

 

PW : Metode apa yang Bapak gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

GK6M : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi 

PW : Apakah metode yang diberikan sama antara siswa 

ABK (slow learner) dengan siswa reguler? 

GK6M : Tidak sama (M.W.GK6M.MPP.21-04-2020) 

W.GK4M.MPP 

 

PW : Metode apa yang Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

GK4M : Metode ceramah dan diskusi 

PW : Apakah metode yang diberikan sama antara siswa 

ABK (slow learner) dengan siswa reguler? 

GK4M : Berbeda  (M.W.GK4M.MPP.21-04-2020) 

W.GK5M.MPP 

 

PW : Metode apa yang Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran? 

GK5M : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi 

PW : Apakah metode yang diberikan sama antara siswa 

ABK (slow learner) dengan siswa reguler? 

GK5M : Ceramah, bermain peran  

(M.W.GK5M.MPP.21-04-2020) 



 

W.GK3C.MPP 

 

PW : Untuk pembelajarannya sendiri bu, ibu sering 

menggunakan metode apa bu dalam pembelajaran? 

GK3C : Tidak khusus, cuma infocus jadi siswa disuruh 

mengamati misalnya pada IPA lihat makhluk hidup 

yang membutuhkan air ini mana yang bisa disiram 

dan mana yang tidak bisa disiram, jadi mereka tahu 

“oh iyah bu yang tidak disiram layu akhirnya mati 

yang di siram segar” nah itu makhluk hidup 

memerlukan air terus makhluk hidup memerlukan 

makan seperti itu 

PW : Ada perbedaan tidak bu metode yang digunakan 

antara siswa ABK dengan siswa reguler? 

GK3C : Tidak ada perbedaan kecuali membaca saja neng 

yang beda (C.W.GK3C.MPP.26-03-2020) 

W.GK5C.MPP PW : Metode apa yang ibu digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

GK5C : Misalnya metode jigsaw yang sederhana seperti 

gambar karena  kalau anak-anak harus ada gambar 

sekarang kurikulumnya kan harus gambar yang 

konkret menjelaskan kalau bisa yang di internet buka 

pakai infocus (C.W.GK5C.MPP.22-04-2020) 

W.GK1M.BPP 

 

PW : Buku pegangan apa saja yang Ibu gunakan? 

GK1M : Buku paket dan penunjang  

(M.W.GK1M.BPP.21-04-2020) 

W.GK6M.BPP 

 

PW : Buku pegangan apa saja yang Bapak gunakan? 

GK6M : Buku pegangan kurtilas untuk guru 

(M.W.GK6M.BPP.21-04-2020) 

W.GK4M.BPP 

 

PW : Buku pegangan apa saja yang Ibu gunakan? 

GK4M : Buku guru kurikulum 2013 

(M.W.GK4M.BPP.21-04-2020) 



 

W.GK5M.BPP 

 

PW : Buku pegangan apa saja yang Bapak gunakan? 

GK5M : Buku Siswa  (M.W.GK5M.BPP.21-04-2020) 

W.GK3C.BPP 

 

PW : Selanjutnya bu, buku pegangan apa saja yang biasa 

ibu gunakan? 

GK3C : Ada buku guru dan buku tema sebagai referensi 

PW : Biasanya menggunakan internet tidak bu sebagai 

bahan tambahan? 

GK3C : Iyah suka buka google sebagai tambahannya 

(C.W.GK3C.BPP.26-03-2020) 

W.GK5C.BPP PW : Selanjutnya, buku pegangan apa saja yang sering ibu 

gunakan? 

GK5C : Yang sering digunakan kebetulan kan disini terutama 

yah untuk media anak-anak ABK minim sekali kalau 

kita gak kreatif ya udah gitu seadanya saja, jadi harus 

kreatif gurunya  

PW : Selanjutnya, buku pegangan apa saja yang sering ibu 

gunakan? 

GK5C : Yang sering digunakan kebetulan kan disini terutama 

yah untuk media anak-anak ABK minim sekali kalau 

kita gak kreatif ya udah gitu seadanya saja, jadi harus 

kreatif gurunya  (C.W.GK5C.BPP.22-04-2020) 

W.GK1M.APP 

 

PW : Apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu 

menggunakan media/alat peraga? 

GK1M : Selalu 

PW : Media apa saja yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran? 

GK1M : Alat-alat peraga konkret, semi konkret dan IT 

(M.W.GK1M.APP.21-04-2020) 

W.GK6M.APP 

 

PW : Apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu 

menggunakan media/alat peraga? 



 

GK6M : Tidak selalu 

PW : Media apa saja yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran? 

GK6M : Gambar, Kit IPA  (M.W.GK6M.APP.21-04-2020) 

W.GK4M.APP 

 

PW : Apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu 

menggunakan media/alat peraga? 

GK4M : Tidak 

PW : Media apa saja yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran? 

GK4M : Buku, Handphone, Speaker  

(M.W.GK4M.APP.21-04-2020) 

W.GK5M.APP 

 

PW : Apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu 

menggunakan media/alat peraga? 

GK5M : Kadang-kadang 

PW : Media apa saja yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran? 

GK5M : Infocus  (M.W.GK5M.APP.21-04-2020) 

W.GK3C.APP 

 

PW : Pada saat pembelajaran apa selalu menggunakan 

media/alat peraga? 

GK3C : Yah fleksibel  

PW : Biasanya media apa saja bu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran? 

GK3C : Misalnya globe, jam cuma kadang-kadang susah jadi 

dibuat gambar saja, peta ada tapi karena kelas 3 jadi 

belum pakai peta, lalu penggaris-penggaris untuk 

menghitung per 1m 2m 1m keberapa cm 

(C.W.GK3C.APP.26-03-2020) 

W.GK5C.APP PW : Terus bu, apakah setiap kegiatan pembelajaran selalu 

menggunakan media/alat peraga? 

GK5C : Fleksibel saja 



 

PW : Selanjutnya, apakah setiap kegiatan pembelajaran 

selalu menggunakan media/alat peraga?  

GK5C : Biasanya menggunakan gambar atau infocus 

(C.W.GK5C.APP.22-04-2020) 

W.GK1M.HSA 

 

PW : Apakah Ibu menemukan hambatan pada saat proses 

pembelajaran khususnya pada siswa slow learner? 

Bagaimana solusinya? 

GK1M : Ada, solusinya harus tetap sabar dan didiskusikan 

dengan rekan dan kepala sekolah 

(M.W.GK1M.HSA.21-04-2020) 

W.GK6M.HSA 

 

PW : Apakah Bapak menemukan hambatan pada saat 

proses pembelajaran khususnya pada siswa slow 

learner? Bagaimana solusinya? 

GK6M : Ada, solusinya diberikan pembelajaran khusus 

(M.W.GK6M.HSA.21-04-2020) 

W.GK4M.HSA 

 

PW : Apakah Ibu menemukan hambatan pada saat proses 

pembelajaran khususnya pada siswa slow learner? 

Bagaimana solusinya? 

GK4M : Iya, solusinya melalui pendekatan pada siswa slow 

learner  (M.W.GK4M.HSA.21-04-2020) 

W.GK5M.HSA 

 

PW : Apakah Ibu menemukan hambatan pada saat proses 

pembelajaran khususnya pada siswa slow learner? 

Bagaimana solusinya? 

GK5M : Iya, dengan cara dibimbing  

(M.W.GK5M.HSA.21-04-2020) 

W.GK3C.HSA 

 

PW : Untuk pembelajarannya sendiri apakah ibu 

menemukan hambatan? 

GK3C : Yah hambatan nya itu yang belum bisa baca  

PW : Untuk yang lamban belajar itu sendiri gimana bu? 

kalau yang lamban belajar apa sudah bisa membaca 



 

atau belum? 

GK3C : Belum neng yang 5 orang itu, kadang yang 

perempuan  pada diam tapi beda yang 2 laki-laki itu, 

yang tidak bisa membaca kalau nulis misalnya nulis 

anak-anak kan dibuku harus nulis yang lain udah pada 

beres mau pulang tetapi yang 5 orang itu telat suka 

terakhir 

PW : Bagaimana solusinya bu? 

GK3C : Yah diberikan target waktu kelas 3 ada 11 orang 

belum bisa baca akhirnya ibu kasih arahan gitu dan 

peringatan kalau belum bisa baca pindah lagi ke kelas 

1 atau pindah lagi ke kelas 2 akhirnya takut jadi yang 

tadinya 11 orang tinggal 4 orang yang belum bisa 

baca, dari 4 tinggal 2 yang belum bisa baca 

alhamdulillah 

(C.W.GK3C.HSA.26-03-2020) 

W.GK5C.HSA PW : Lalu bu, apakah ibu menemukan hambatan pada saat 

proses pembelajaran khususnya pada siswa slow 

learner?  

GK5C : Kalau kesulitannya menulis, males kalau sudah 

capek yah sudah kita gak bisa memaksakan kalau 

anak-anak yang seperti itu kadang tuntutan harus 

selesai kurikulum harus selesai  

PW : Solusinya gimana bu kalau seperti itu? 

GK5C : Solusinya diberikan pembelajaran meskipun tidak 

boleh ada PR tetap saja dikasih pembelajaran tugas 

rumah kalau tidak yah minimal dia bersih-bersih kelas 

atau kalau dia disuruh mau mungkin dapat nilailah 

kalau anak-anak yang seperti itu 

(C.W.GK5C.HSA.22-04-2020) 



 

W.GK1M.KGA 

 

PW : Apa yang Ibu lakukan dalam kegiatan akhir 

pembelajaran? 

GK1M : Evaluasi dan tindak lanjut 

(M.W.GK1M.KGA.21-04-2020) 

W.GK6M.KGA 

 

PW : Apa yang Bapak lakukan dalam kegiatan akhir 

pembelajaran? 

GK6M : Memberikan penguatan dan tindak lanjut 

(M.W.GK6M.KGA.21-04-2020) 

W.GK4M.KGA 

 

PW : Apa yang Ibu lakukan dalam kegiatan akhir 

pembelajaran? 

GK4M : Memberikan motivasi dan mengingatkan untuk 

selalu beribadah  (M.W.GK4M.KGA.21-04-2020) 

W.GK5M.KGA 

 

PW : Apa yang Ibu lakukan dalam kegiatan akhir 

pembelajaran? 

GK5M : Kesimpulan, slow down  

(M.W.GK5M.KGA.21-04-2020) 

W.GK3C.KGA 

 

PW : Selanjutnya, apa yang ibu lakukan dalam kegiatan 

akhir pembelajaran? 

GK3C : Biasanya diberikan arahan dan nasihat “gunakan 

waktu sebaik mungkin waktu belajar-belajar waktu 

main-main” (C.W.GK3C.KGA.26-03-2020) 

W.GK5C.KGA PW : Apa yang ibu lakukan di akhir pembelajaran? 

GK5C : Yah kita tanya balik yah hari ini pembelajarannya 

sampai sini atau menyimpulkan materi yang sudah 

diberikan dan memberi sedikit materi yang akan 

dilakukan besok gitu biasanya jadi ada penjelasan 

sedikit materi yang akan disampaikan besok  

(C.W.GK5C.KGA.22-04-2020) 

W.GK1M.WPP 

 

PW : Kapan Ibu melakukan penilaian? 

GK1M : Bisa diawal saat pembelajaran dan akhir 



 

pembelajaran 

(M.W.GK1M.WPP.21-04-2020) 

W.GK6M.WPP 

 

PW : Kapan Bapak melakukan penilaian? 

GK6M : Setelah selesai memberikan KD 

(M.W.GK6M.WPP.21-04-2020) 

W.GK4M.WPP 

 

PW : Kapan Ibu melakukan penilaian? 

GK4M : Setiap hari  (M.W.GK4M.WPP.21-04-2020) 

W.GK5M.WPP 

 

PW : Kapan Ibu melakukan penilaian? 

GK5M : Saat pembelajaran dan akhir 

(M.W.GK5M.WPP.21.04.2020) 

W.GK3C.WPP 

 

PW : Lalu bu kapan biasanya ibu melakukan penilaian? 

GK3C : Saat akhir pembelajaran biasanya kan anak-anak 

sekarang kalau gak dinilai suka protes bu nilai, bu 

pengen di nilai gitu (C.GK3C.WPP.26-03-2020) 

W.GK5C.WPP PW :Untuk penilaian sendiri kapan ibu biasanya 

melakukan penilaian? 

GK5C : Saat proses juga dinilai dalam semua pembelajaran 

juga kan di nilai ada penilaian kelompok, ada 

penilaian pribadikan terus ada tes akhir juga atau 

evaluasi 

(C.W.GK5C.WPP.22-04-2020) 

W.GK1M.MPG 

 

 

 

PW : Model penilaian apa yang Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

GK1M : Lisan, tulisan, dan sikap   

(M.W.GK1M.MPG.21-04-2020) 

W.GK6M.MPG 

 

PW : Model penilaian apa yang Bapak gunakan dalam 

pembelajaran? 

GK6M : Lisan, tertulis, penugasan 

(M. W.GK6M.MPG.21-04-2020) 

W.GK4M.MPG PW : Model penilaian apa yang Ibu gunakan dalam 



 

pembelajaran? 

GK4M : Penilaian sikap dan kinerja 

(M. W.GK4M.MPG.21-04-2020) 

W.GK5M.MPG 

 

PW : Model penilaian apa yang Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

GK5M : Lisan dan praktek  (M.W.GK5M.MPG.21.04.2020) 

W.GK3C.MPG PW : Model penilaian apa yang Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

GK3C : Ada tes tertulis ada perbuatan misalnya kalau mau 

pulang waktu masih ada pembelajaran sudah habis 

suka mencongak yang bisa pulang jadi penilaiannya 

prestise 

(C.W.GK3C.MPG.26-03-2020) 

W.GK5C.MPG PW : Model penilaian apa yang ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

GK5C : Ada tes tertulis, ada tes lisan jadi gak harus tes 

tertulis semua juga kan disaat anak aktif dalam 

kelompoknya juga ada penilaian jadi semua itu di nilai 

keaktifan anak juga dinilai kenapa dinilai? Biar anak 

yang pendiam juga dia juga bisa memunculkan rasa 

maunya kalau tidak dipancing dia akan diam terus, 

kadang-kadang saya buat ini dipapan tulis nama yang 

menjawab kasih nilai bintang biar dia terpacu atau 

termotivasi dalam belajar  (C.W.GK5C.MPG.22-04-

2020) 

W.GK1M.HSP 

 

PW :Apakah Ibu menemui hambatan dalam proses 

penilaian? Bagaimana solusinya? 

GK1M : Tidak ada  (M.W.GK1M.HSP.21-04-2020) 

W.GK6M.HSP 

 

PW :Apakah Bapak menemui hambatan dalam proses 

penilaian? Bagaimana solusinya? 



 

GK6M : Ada, solusinya diberikan pelajaran remedial 

(M.W.GK6M.HSP.21-04-2020) 

W.GK4M.HSP 

 

PW : Apakah Ibu menemui hambatan dalam proses 

penilaian? Bagaimana solusinya? 

GK4M : Tidak ada  (M.W.GK4M.HSP.21-04-2020) 

W.GK5M.HSP 

 

PW : Apakah Ibu menemui hambatan dalam proses 

penilaian? Bagaimana solusinya? 

GK5M : waktu secara kelompok  

(M.W.GK5M.HSP.21-04-2020) 

W.GK3C.HSP 

 

PW : Terakhir yah bu, apa ibu menemui hambatan dalam 

proses penilaian? 

GK3C : Ada mengenai penilaian seputar siswa ABK kan 

yang lain misal nilainya 60 paling kecil atau 50 ini 

mah nol dan nol apa yang dinilai tidak ada kadang ada 

sandi rumput saja. Misalnya ada pertanyaan matahari 

terbenam disebelah? jawabannya pasti dengan sandi 

rumput 

PW : Terus itu solusinya bagaimana bu? 

GK3C : Solusinya yang ABK nya dikasih soal yang lebih 

mudah misalnya kalau matematika soal cerita yang 

ABK tidak soal cerita soalnya langsung misal 

pembagian pengurangan atau perkalian yang langsung 

kalau yang sudah pengayaan 

(C.W.GK3C.HSP.26-03-2020) 

W.GK5C.HSP PW : Yang terakhir bu, apakah ibu menemui hambatan 

dalam proses penilaian?  

GK5C : Yah hambatannya gitu kadang-kadang apalagi waktu 

KTSP kan KTSP KKM harus sekian sedangkan anak 

kemampuannya gak mencapai segitu kita bingung di 

raport harus segini anak segini gimana yang pintar 



 

segitu tetap saja yang kurang pintar nilainya akan 

tinggi  

PW : Solusinya gimana bu? 

GK5C :Yah solusinya kita mungkin adakan remedial biar 

menambah nilai untuk siswa tersebut 

(C.W.GK5C.HSP.22-04-2020) 

W.KSC.KDS 

 

PW : Yang pertama, apakah kurikulum yang digunakan 

sekolah ini sudah kurikulum 2013? 

KSC : Iyah, sudah (C.W.KSC.KDS.27-03-2020) 

W.KSM.KDS PW : Apakah kurikulum yang digunakan sekolah ini sudah 

kurikulum 2013? 

KSM : Sudah  (M.W.KSM.KDS.21-04-2020) 

W.KSC.PK 

 

PW :Lalu, apakah ada pengembangan kurikulum terkait 

sekolah bapak termasuk penyelenggara sekolah 

inklusif? 

KSC : Ada pengembangan sekolah cuma hanya dalam 

pelayanan saja dari segi yang lainnya belum ada 

pendukungnya belum lengkap ruangannya pun harus 

khusus   

PW : Berarti pengembangannya lebih ke pelayanan 

mungkin yah pak? 

KSC : Iyah, kalau yang lainnya belum ada 

PW : Kalau yang berperan dalam pengembangan 

kurikulum siapa saja pak? 

KSC : Dalam pengembangan nya semua staf sekolah 

mungkin juga harus mendukung, kemudian juga 

kepala sekolah, GPK, dan juga dinas pendidikan 

tingkat kabupaten kalau sekarang kalau dulu tingkat 

kecamatan  (C.W.KSC.PK.27-03-2020) 

W.KSM.PK PW :Apakah ada pengembangan kurikulum terkait sekolah 



 

Ibu termasuk penyelenggara sekolah inklusif? 

KSM : Ada 

PW : Apakah dalam pengembangan kurikulum dilakukan 

secara bersama-sama? 

KSM : Iya 

PW : Siapa saja yang berperan dalam pengembangan 

kurikulum 2013? 

KSM : Guru  (M.W.KSM.PK.21-04-2020) 

W.KSC.PPK 

 

PW : Bagaimanakah perencanaan yang dilakukan dalam 

pembuatan kurikulum sekolah?  

KSC : Kurikulum sekolah itu yang memuat 8  standar gitu 

yah 8 standar pendidikan, diantaranya mungkin 

pelayanan di bidang misalnya sasprasnya, kemudian 

juga buku-buku yang harus diberikan kepada anak, 

kemudian juga pembiayaan dan gurunya, GTK nya 

harus dilengkapi kemudian membuat struktur 

kurikulum yaitu kurikulum sekolah yang disesuaikan 

dengan kurikulum 2013 yang sekarang 

(C.W.KSC.PPK.27-03-2020) 

W.KSM.PPK PW : Bagaimanakah perencanaan yang dilakukan dalam 

pembuatan kurikulum sekolah? 

KSM : Dibuat berdasarkan asesmen  

(M.W.KSM.PPK.21-04-2020) 

W.KSC.KKK 

 

PW : Terus pak kurikulum yang disusun disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa? 

KSC : Yah sesuai dengan kebutuhan siswa 

PW : Contohnya seperti apa pak? 

KSC : Sebelum mengajar kita membuat dulu perencanaan, 

perencanaan yang disebut RPP, RPP itu kan dimuat 

juga dari kurikulum sekolah. Kebutuhan-kebutuhan 



 

yang disesuaikan dengan lingkungan yang ada 

disekitar kita atau kebutuhan sekolah kita kemudian 

dituangkan melalui rencana pembelajaran di sekolah 

dan diterapkan oleh bapak ibu guru dalam 

pembelajaran sekolah  (C.W.KSC.KKK.27-03-2020) 

W.KSM.KKK PW : Apakah kurikulum yang disusun disesuaiakan 

dengan kebutuhan siswa? Seperti apa contohnya? 

KSM : Iya, misalnya untuk ABK slow learner 

(M.W.KSM.KKK.21-04-2020) 

W.KSC.PKP 

 

PW : Bagaimana sekolah dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran? 

KSC : Yah sekolah merencanakan dulu pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum yang sudah ditentukan, kurikulum 

yang sekarang kan 2013 revisi kurikulum 2013 nah 

mungkin itu adalah sumber untuk menerapkan 

kurikulum yang ada di sekolah ini dan kemudian kita 

membuat tahapan perencanaan pembelajaran yang 

disampaikan oleh bapak ibu guru sekolah sesuai 

dengan temanya yang akan diajarkan dan disesuaikan, 

jadi buat dulu RPP nya. Setelah merencanakan 

kemudian menerapkan melalui pembelajaran di kelas 

masing-masing (C. W.KSC.PKP.27-03-2020) 

W.KSM.PKP PW : Bagaimana sekolah dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran? 

KSM : Dibuat dimulai dari silabus dan program 

pembelajaran 

(M.W.KSM.PKP.21-04-2020) 

W.KSC.KIK 

 

PW : Selanjutnya, bagaimanakah upaya guru untuk 

memahami kurikulum 2013? 

KSC : Yaitu diadakan dulu workshop atau juga penataran-



 

penataran mengenai kurikulum, di gugus bina lalu 

diadakan pembinaan mengenai bagaimana cara 

menyampaikan kurikulum 2013 itu sudah ada 

pelatihannya beberapa hari workshop itu kemudian 

nanti dipraktekkan. Bagaimana cara mengajar yang 

baik kemudian bagaimana perencanaannya, 

bagaimana evaluasinya dan kemudian setiap akhir 

workshop itu bapak ibu guru itu di evaluasi hasil dari 

pada workshop tersebut yaitu sebelum pembelajaran 

di kelas itu ada pelatihan dulu 

PW : Terus pak bagaimana kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013? Dan 

bagaimana kesiapan silabus dan RPP sebelum proses 

pembelajaran? 

KSC : Yah bapak ibu guru itu memang harus memahami 

dulu sebelum mengajar, membuka-buka dulu 

kurikulum sekolah dan kemudian dia merencanakan 

pembelajaran itu hari besok yaitu membuat RPP 

disesuaikan dengan tema, kemudian dilihat juga dari 

silabusnya disana juga sudah diatur jam pelajaran dan 

evaluasi sudah ada dalam silabus itu kemudian 

membuat RPP setelah membuat RPP guru  memahami 

rencana tersebut untuk disampaikan besok itu apa saja 

materinya, alatnya media dan sebagainya. Kemudian 

guru membuat evaluasi, evaluasi pembelajaran setelah 

mengevaluasi, menganalisis kelemahan-kelemahan 

setelah dia mempraktekkan pembelajaran tersebut 

(C.W.KSC.KIK.27-03-2020) 

W.KSM.KIK PW : Bagaimanakah upaya guru untuk memahami 

kurikulum 2013? 

KSM : Diadakan IHT, workshop dan KKG sekolah 



 

PW : Bagaimana kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013? Bagaimana 

kesiapan silabus dan RPP sebelum proses 

pembelajaran? 

KSM : Dibuat sesuai dengan program semester silabus dan 

RPP dan dibuat sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung  (M.W.KSM.KIK.21-04-2020) 

W.KSC.IGS 

 

PW : Selanjutnya bagaimana interkasi guru dengan siswa 

selama kegiatan belajar mengajar berlangsung? 

KSC : Iyah lebih menguasai kelas menguasai situasi anak di 

dalam kesehariannya (C.W.KSC.IGS.27-03-2020) 

W.KSM.IGS PW :Bagaimanakah interaksi guru dengan siswa selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung? 

KSM : Cukup antusias, aktif dan kreatif 

(M.W.KSM.IGS.21-04-2020) 

W.KSC.KKS 

 

PW : Terus pak bagaimanakah kesesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran? 

KSC : Yah harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

harusnya ada kurikulum khusus diinklusif misalnya 

kurikulum yang dimodifikasi 

(C.W.KSC.KKS.27-03-2020) 

W.KSM.KKS PW :Bagaimanakah kesesuaian kurikulum dengan 

kebutuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

KSM : Kebutuhan disesuaikan dengan keadaan siswa 

(M.W.KSM.KKS.21-04-2020) 

W.KSC.HSB 

 

PW : Selanjutnya apakah ada kendala yang dirasakan guru 

dalam pelaksanaan kurikulum 2013 terkait siswa ABK 

(slow learner)? 

KSC : Kendala banyak, diantaranya mungkin masalah 



 

sarana nya kemudian juga alat-alat pembantunya, 

medianya dan lain sebagainya. Masih banyak itu 

kekurangannya dan juga seharusnya itu ada pelatihan 

lagi kalau dulu kan ada khusus guru ABK itu nah 

sekarang itu harus digiatkan lagi yah gurunya tersebut 

mengikuti lagi pelatihan itu seharusnya kalau 

misalnya yang belum mengikuti pasti masih banyak 

kesukaran misalnya satu SD satu orang yang sudah 

memahami dan yang lainnya belum kadang-kadang 

kan ada juga sharing yang disampaikan tapi kan gak 

begitu mendetail. 

PW : Itu kan banyak kendalanya yah pak, bagaimana 

mereka mengatasinya? 

KSC : Untuk inklusi mungkin harus kreatif lagi ,bisa 

pelajari dulu alat apa yang harus diadakan lalu guru 

membuat atau mungkin juga bisa membeli atau 

seadanya yang ada di sekolah yang disesuaikan 

dengan kurikulum 2013 atau kurikulum yang ada 

untuk menunjang keberhasilan inklusi tersebut jadi 

tidak ada khusus yang disediakan oleh pemerintah 

yang ada di SD disesuaikan saja mungkin dengan 

kebutuhan anak tersebut kalau cocok digunakan dan 

guru harus menguasai IT agar memudahkan  

(C.W.KSC.HSB.27-03-2020) 

W.KSM.HSB PW : Apakah ada kendala yang dirasakan guru dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013 terkait siswa ABK (slow 

learner)? Bagaimana mereka mengatasinya? 

KSM : Pasti ada, yaitu dengan cara diberikan terus support 

dan bimbingan terus  (M.W.KSM.HSB.21-04-2020) 

W.KSC.FDS PW :Terus pak bagaimanakah bapak memfasilitasi guru 



 

 dalam membuat perangkat pembelajaran? 

KSC : Mungkin sebelum dia membuat perangkat 

pembelajaran pertama sekolah harus menyediakan 

kurikulum nya dulu kemudian juga mengikuti 

pelatihan-pelatihan dibekali ilmunya dulu, kemudian 

sekolah menyediakan misalnya laptop, printer, 

internet sudah ada dan sebagainya. 

(C.W.KSC.FDS.27-03-2020) 

W.KSM.FDS PW :Bagaimanakah Ibu memfasilitasi guru dalam 

membuat perangkat pembelajaran? 

KSM : Dipersiapkan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkannya  (M.W.KSM.FDS.21-04-2020) 

W.KSC.IKS 

 

PW : Apakah Bapak sebagai Kepala Sekolah 

menginstruksikan suatu hal dalam pelaksanaan 

pembelajaran baik dari segi persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran?  

KSC : Yah memang sebelum guru melakukan pembelajaran 

di instruksikan terlebih dahulu misalnya dari mulai 

jadwal nya juga sudah disusun dengan waktunya 

istirahatnya dan lain sebagainya. Kemudian 

pelaksanaannya harus tepat waktu misalnya waktu 

jam kedatangan, pulangnya harus terjadwal dan tepat 

waktu. Kemudian setiap hari guru harus mengajar di 

kelas kepala sekolah juga harus memantau apakah si 

A si B itu hadir atau tidak itu harus diabsen dan 

kemudian juga kalau misalnya kelas yang kosong itu 

bisa diganti dengan rekan kerjanya.. Jika rekan 

kerjanya sibuk yah kepala sekolahnya yang masuk. 

Untuk evaluasi diinstruksikan jadi setiap kali 

mengajar itu memang harus dievaluasi untuk 



 

memberikan penilaian dan mengetahui berhasil atau 

tidaknya guru tersebut dalam mengajar  

(C.W.KSC.IKS.27-03-2020) 

W.KSM.IKS PW :Apakah Ibu sebagai Kepala Sekolah 

menginstruksikan suatu hal dalam pelaksanaan 

pembelajaran baik dari segi persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran? 

KSM : Iya pasti, agar pembelajaran dilaksanakan dengan 

persiapan yang matang  (M.W.KSM.IKS.21-04-

2020) 

W.KSC.HPK 

 

PW : Adakah hambatan yang dialami sekolah dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013 terkait sekolah inklusif? 

Bagaimana solusinya?  

KSC : Ada hambatan dari kurikulum lama ke kurikulum 

yang baru jadi harus dipelajari lagi disesuaikan 

dengan kurikulum yang ada, lalu kurangnya sarana 

dan prasarana dan GPK seharusnya di dalam kelas itu 

ada 2 guru, guru kelas dengan guru pendamping atau 

GPK. Kemudian guru yang kurang menguasai IT 

kebanyakan guru senior karena di kurikulum 2013 ini 

kita dituntut harus bisa IT. 

PW : Lalu bagaimana solusinya pak? 

KSC : Mungkin solusinya kalau guru senior yang belum 

menguasai atau masih gaptek pada komputer mungkin 

nanti kepala sekolah itu menugaskan baik ke operator 

atau guru yang mampu yang penting laporan tersebut 

pada waktunya sudah selesai dan guru yang tidak bisa 

IT tersebut membuat dengan manual saja nanti 

disampaikan kepada operator untuk dikerjakan. 

(C. W.KSC.HPK.27-03-2020) 



 

W.KSM.HPK PW : Adakah hambatan yang dialami sekolah dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013 terkait sekolah inklusif? 

Bagaimana solusinya? 

KSM : Hambatan ada, solusinya coba terus untuk 

mengatasinya sesuai kemampuan. 

(M.W.KSM.HPK.21-04-2020) 

TA.KRK Dalam merancang pembelajaran guru membuat RPP dan PPI 

(Program Pembelajaran Individual) (TA.KRK.27-04-2020:6) 

TA.HGP Kendala yang dihadapi guru kelas dan guru pembimbing 

khusus dalam menyusun dan melaksanakan rancangan 

perangkat pembelajaran pada kurikulum 2013 bagi siswa 

berkebutuhan khusus adalah adanya berbagai jenis siswa 

ABK di dalam kelas sehingga GPK dalam satu kelas 

diberikan pembelajaran sesuai dengan materi kurikulum 2013 

tetapi disederhanakan dan ada juga yang diberikan Program 

Pembelajaran Individual.  (TA.HGP.23-04-2020:4) 

TA.MPP Untuk kegiatan pembelajaran pada setting pendidikan inklusif 

menggunakan metode-metode mengajar disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik.  (TA.MPP.27-04-2020:2) 

TA.APP Media yang dipakai guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa kelas rendah buku paket, spidol, papan 

tulis.media gambar dan media asli dalam pelajaran. Guru 

tidak ada mempergunakan media pembelajaran yang lain. 

(TA.APP.27-04-2020:3) 

TA.HSA Kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran kurikulum 2013 yaitu dalam menyampaikan 

materi bagi siswa berkebutuhan khusus. Solusinya dengan 

berkolaborasi antara guru kelas dengan guru pembimbing 

khusus dengan memberikan pengulangan materi dan 

menempatkan siswa berkebutuhan khusus di ruang sumber.  



 

(TA.HSA.27-04-2020:5) 

TA.WPP Penilaian dilaksanakan sesuai jadwal program reguler, yaitu 

pada saat UTS, UAS, dan ulangan harian (UH). 

(TA.WPP.23-04-2020:3) 

TA.MPG Secara umum aspek penilaian yang dikembangkan untuk 

siswa inklusi tidak berbeda dengan siswa reguler yaitu aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. (TA.MPG.23-04-2020) 

TA.HSP Kesulitan dalam proses penilaian untuk siswa ABK 

khususnya siswa slow learner karena tidak memenuhi salah 

satu aspek di kurikulum 2013 yaitu aspek pengetahuan.   

(TA.HSP.23-04-2020) 

TA.KDS Kurikulum yang digunakan di Sekolah Mutiara Bunda adalah 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP).  (TA.WPP.23-04-2020:4.e) 

TA.KKK Kurikulum disesuaikan dengan kemampuan siswa secara 

fleksibel.  (TA.KKK.23-04-2020) 

TA.HPK Guru masih sulit menerapkan pembelajaran kurikulum 2013 

yang meliputi pembelajaran tematik integratif dan tahapan 

pendekatan scientific, yang meliputi kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 

mengkomunikasikan. (TA.HPK.23-04-2020) 
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Lampiran 14 Hasil Temuan (Reduksi Data) 

Tabel 8. Hasil Temuan Penelitian (Reduksi Data) 

No Subfokus Kategori Subfokus 
Hasil pada Lembar Wawancara dan Telaah Artikel 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

1 Perencanaan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

menggunakan 

kurikulum 2013 

sesuai dengan 

karakteristik siswa 

ABK 

Mengetahui 

kesesuaian RPP 

dengan kurikulum 

2013 

Sesuai Sudah Iya 

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Iya Sudah 
Sesuai dengan 

kurikulum 2013 

Hasil telaah artikel : - 

Mengetahui 

perbedaan RPP untuk 

siswa reguler dengan 

siswa ABK (slow 

learner) 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Adanya perbedaan Adanya perbedaan Adanya perbedaan 

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Iya berbeda Pada saat pelaksanaan 

berbeda tetapi untuk 

RPP tidak ada perbedaan 

Tidak ada perbedaan 

pada saat 

pembelajaran tetapi 

RPP sedikit di 

modifikasi 

Hasil telaah artikel: Dalam merancang pembelajaran guru membuat RPP 



 

dan PPI (Program Pembelajaran Individual) 

Hambatan guru dalam 

pembuatan RPP 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Adanya hambatan, 

guru mendiskusikan 

dengan rekan kerja dan 

kepala sekolah 

Hambatannya RPP 

terlalu banyak untuk 

setiap kompetensi 

Hambatan selalu ada 

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Hambatannya harus 

disesuaikan 

Tidak ada 

 Hambatan yang 

ditemui banyak 

salah satunya 

dalam waktu 

pembuatan RPP 

 Banyaknya siswa 

ABK membuat 

RPP yang harus 

dikerjakan atau 

dibuat lebih dari 

satu 

 Solusi yang 



 

diberikan oleh 

guru 

menggabungkan 

siswa yang 

memiliki 

tingkatan yang 

sama dan yang  

membedakan 

nanti tiap setiap 

siswa ditulis 

perbedaannya 

Hasil telaah artikel: Kendala yang dihadapi guru kelas dan guru 

pembimbing khusus dalam menyusun dan melaksanakan rancangan 

perangkat pembelajaran pada kurikulum 2013 bagi siswa berkebutuhan 

khusus adalah adanya berbagai jenis siswa ABK didalam kelas sehingga 

GPK dalam satu kelas diberikan pembelajaran sesuai dengan materi 

kurikulum 2013 tetapi disederhanakan dan ada juga yang diberikan 

Program Pembelajaran Individual. 



 

2 Pelaksanaan 

pembelajaran 

menggunakan 

kurikulum 2013 

sesuai dengan 

karakteristik siswa 

ABK 

Kegiatan awal proses 

pembelajaran 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Guru melakukan 

apersepsi 

Guru melaksanakan 

literasi 

Guru mengucapkan 

salam dan 

menanyakan kabar 

anak-anak 

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Guru melakukan 

apersepsi dan 

pengarahan 

Guru melakukan story 

telling sebelum 

melakukan pembelajaran 

Guru melaksanakan 

literasi dan berdoa 

Hasil telaah artikel:- 

Metode yang 

digunakan dalam 

proses pembelajaran 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Metode yang 

digunakan guru yaitu 

variasi diskusi, tanya 

jawab, dan ceramah 

Metode yang digunakan 

guru yaitu demonstrasi, 

tanya jawab, dan 

ceramah 

Metode yang 

digunakan guru yaitu 

diskusi, dan ceramah 

  Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Metode yang 

digunakan guru yaitu 

- Metode yang 

digunakan guru yaitu 



 

tanya jawab, ceramah, 

dan demonstrasi 

metode jigsaw 

Hasil telaah jurnal: Untuk kegiatan pembelajaran pada setting pendidikan 

inklusif menggunakan metode-metode mengajar disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik.  

Buku pegangan yang 

digunakan dalam 

proses pembelajaran 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Buku yang selalu 

digunakan dalam 

proses pembelajaran 

buku paket dan buku 

penunjang lainnya 

Buku yang selalu 

digunakan dalam proses 

pembelajaran buku guru 

kurikulum 2013 

Buku yang selalu 

digunakan dalam 

proses pembelajaran 

buku guru kurikulum 

2013 

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Buku yang selalu 

digunakan dalam 

proses pembelajaran 

buku siswa 

Buku yang selalu 

digunakan dalam proses 

pembelajaran buku guru 

dan buku tema, referensi 

lain internet 

- 

Hasil telaah artikel:- 



 

Media/alat peraga 

yang digunakan pada 

saat proses 

pembelajaran 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Saat proses 

pembelajaran guru 

selalu menggunakan 

media/alat peraga 

seperti alat peraga 

konkret, semi konkret 

dan IT 

Saat proses 

pembelajaran guru tidak 

selalu menggunakan 

media/alat peraga jika 

menggunakan media, 

media yang digunakan 

seperti gambar dan KIT 

IPA 

Saat proses 

pembelajaran guru 

tidak selalu 

menggunakan 

media/alat peraga jika 

menggunakan media, 

media yang 

digunakan seperti 

buku, handphone, dan 

speaker 

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Saat proses 

pembelajaran guru 

tidak selalu 

menggunakan 

media/alat peraga jika 

menggunakan media, 

media yang digunakan 

Saat proses 

pembelajaran guru tidak 

selalu menggunakan 

media/alat peraga jika 

menggunakan media, 

media yang digunakan 

seperti globe, satuan 

Saat proses 

pembelajaran guru 

tidak selalu 

menggunakan 

media/alat peraga jika 

menggunakan media, 

media yang 



 

seperti proyektor waktu, penggaris digunakan seperti 

gambar, proyektor 

Hasil telaah artikel: Media yang dipakai guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa kelas rendah buku paket, spidol, papan tulis.media 

gambar dan media asli dalam pelajaran. Guru tidak ada mempergunakan 

media pembelajaran yang lain. 

Hambatan dan solusi 

yang ditemukan pada 

saat proses 

pembelajaran 

khususnya siswa 

ABK (slow learner) 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Selalu ada hambatan, 

solusinya guru harus 

tetap bersabar dan 

mendiskusikan dengan 

rekan kerja 

Selalu ada hambatan, 

solusinya guru 

memberikan 

pembelajaran khusus 

kepada siswa 

Hambatan selalu ada, 

solusinya melalui 

pendekatan pada 

siswa slow learner 

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Hambatan selalu ada, 

solusinya guru 

memberikan 

bimbingan kepada 

siswa tersebut 

Hambatan selalu ada, 

seperti siswa yang belum 

bisa baca, lambat dalam 

menulis. Solusinya guru 

membuat target untuk 

siswa yang telat baca 

Hambatan yang 

ditemui pada saat 

proses pembelajaran 

kebanyakan siswa 

slow learner susah 

untuk menulis karena 



 

rasa malas. Solusinya 

guru memberikan 

tugas rumah kepada 

siswa tersebut 

Hasil telaah artikel: Kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran kurikulum 2013 yaitu dalam menyampaikan materi bagi 

siswa berkebutuhan khusus. Solusinya dengan berkolaborasi antara guru 

kelas dengan guru pembimbing khusus dengan memberikan pengulangan 

materi dan menempatkan siswa berkebutuhan khusus di ruang sumber. 

Kegiatan yang 

dilakukan guru pada 

akhir pembelajaran 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Pada saat kegiatan 

akhir pembelajaran 

guru melakukan 

evaluasi dan tindak 

lanjut 

Pada saat kegiatan akhir 

pembelajaran guru 

memberikan penguatan 

dan tindak lanjut 

Pada saat kegiatan 

akhir pembelajaran 

guru memberikan 

motivasi dan 

mengingatkan untuk 

selalu beribadah 

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Pada saat kegiatan 

akhir pembelajaran 

Pada saat kegiatan akhir 

pembelajaran guru 

Pada saat kegiatan 

akhir pembelajaran 



 

guru memberikan 

kesimpulan dan slow 

down 

memberikan arahan dan 

nasihat kepada siswa 

guru menyimpulkan 

materi dan 

menjelaskan materi 

yang akan dipelajari 

pada pembelajaran 

berikutnya 

Hasil telaah artikel:- 

3 Penilaian 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

menggunakan 

kurikulum 2013 

sesuai dengan 

karakteristik siswa 

ABK 

Waktu penilaian Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Guru melakukan 

penilaian pada saat 

awal, proses, dan akhir 

pembelajaran  

Guru melakukan 

penilaian setelah selesai 

memberikan KD  

Guru melakukan 

penilaian pada saat 

proses pembelajaran  

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Guru melakukan 

penilaian pada saat 

proses pembelajaran 

dan diakhir 

pembelajaran 

Guru melakukan 

penilaian pada saat 

proses diakhir 

pembelajaran 

Guru melakukan 

penilaian pada saat 

proses pembelajaran 

dan diakhir 

pembelajaran 



 

Hasil telaah artikel: Penilaian dilaksanakan sesuai jadwal program reguler, 

yaitu pada saat UTS, UAS, dan ulangan harian (UH). 

Bentuk dan jenis 

penilaian 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Bentuk penilaian yang 

dilakukan oleh guru 

berupa lisan, tulisan, 

dan sikap 

Bentuk penilaian yang 

dilakukan oleh guru 

berupa lisan, tes tertulis, 

dan penugasan 

Bentuk penilaian 

yang dilakukan oleh 

guru berupa sikap dan 

kinerja 

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Bentuk penilaian yang 

dilakukan oleh guru 

berupa lisan dan 

praktek 

Bentuk penilaian yang 

dilakukan oleh guru tes 

tertulis dan sikap 

Bentuk penilaian 

yang dilakukan oleh 

guru tes tertulis, lisan, 

dan keaktifan 

Hasil telaah artikel: Secara umum aspek penilaian yang dikembangkan 

untuk siswa inklusi tidak berbeda dengan siswa reguler yaitu aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

Hambatan dan solusi 

yang ditemukan pada 

saat proses penilaian 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 Wawancara ke -3 

Tidak ada 
 Ada 

 Diberikan pelajaran 
Tidak ada 



 

remedial 

Wawancara ke-4 Wawancara ke-5 Wawancara ke -6 

Ada pada saat 

penilaian kelompok 

Hambatannya kesulitan 

dalam memberikan nilai 

kepada siswa ABK. 

Solusinya menurunkan 

indikator siswa ABK 

Hambatannya 

kesulitan dalam 

memberikan nilai 

kepada siswa ABK. 

Solusinya guru 

memberikan remedial 

kepada siswa ABK 

Hasil telaah jurnal: Kesulitan dalam proses penilaian untuk siswa ABK 

khususnya siswa slow learner karena tidak memenuhi salah satu aspek di 

kurikulum 2013 yaitu aspek pengetahuan. 

4. Peran sekolah dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran 

menggunakan 

kurikulum 2013 untuk 

siswa ABK 

Kurikulum yang 

digunakan di sekolah 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

Kurikulum yang digunakan sekolah 

kurikulum 2013 

Kurikulum yang digunakan sekolah 

kurikulum 2013 

Hasil telaah artikel: Kurikulum yang digunakan di Sekolah Mutiara Bunda 

adalah Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 



 

  

Pengembangan 

kurikulum 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

 Pengembangan yang dilakukan 

berupa pelayanan yang 

diberikan kepada siswa ABK 

 Yang berperan dalam 

pengembangan kurikulum yaitu 

kepala sekolah, guru, GPK, dan 

dinas pendidikan tingkat 

kabupaten 

Pengembangan yang dilakukan 

secara bersama-sama antara kepala 

sekolah dengan guru 

Hasil telaah artikel:- 

Perencanaan 

pembuatan kurikulum 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

Kurikulum sekolah yang memuat 8 

standar pendidikan yang meliputi 

pelayanan dalam sarana prasarana  

Perencanaan pembuatan kurikulum 

biasanya dibuat berdasarkan 

asesmen 

Hasil telaah artikel:- 

Kesesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

 Kurikulum disesuaikan dengan Kurikulum yang digunakan 



 

siswa siswa ABK  

 Kebutuhan - kebutuhan yang 

disesuaikan dengan lingkungan 

yang ada disekitar atau 

kebutuhan sekolah kemudian 

dituangkan melalui rencana 

pembelajaran di sekolah dan 

diterapkan oleh guru dalam 

proses pembelajaran 

 

disesuaikan dengan siswa ABK 

contohnya pada siswa slow learner 

Hasil telaah jurnal: Kurikulum disesuaikan dengan kemampuan siswa 

secara fleksibel. 

Perencanaan kegiatan 

pembelajaran 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

Perencanaan kegiatan pembelajaran 

disesuaikan dengan kurikulum 2013 

dengan cara membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Perencanaan kegiatan pembelajaran 

dimulai dari membuat silabus dan 

program pembelajaran 

Hasil telaah artikel:- 



 

Pemahaman dan 

kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum 2013 

termasuk silabus dan 

RPP 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

 Mengadakan workshop atau 

juga penataran-penataran 

mengenai kurikulum 2013  

 Kesiapan guru membuat 

perencanaan berbentuk RPP 

yang disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang sudah 

diatur dalam silabus 

 Dibuat sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

 Untuk pemahaman guru 

biasanya diadakan IHT, 

workshop dan KKG sekolah 

 Kesiapannya dibuat sesuai 

dengan program semester, 

silabus dan RPP 

 Dibuat sebelum kegiatan 

pembelajaran berlangsung 

Hasil telaah artikel:- 

Interaksi guru dengan 

siswa dalam proses 

pembelajaran 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

Guru lebih menguasai kelas dan 

menguasai situasi anak 

Interaksi antara guru dengan siswa 

didalam kelas pada saat proses 

pembelajaran cukup antusias, aktif 

dan kreatif 

Hasil telaah artikel:- 



 

Kesesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan 

siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

Kurikulum disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa misalnya 

kurikulum yang dimodifikasi 

Kebutuhan disesuaikan dengan 

keadaan siswa 

Hasil telaah artikel: - 

Hambatan dan solusi 

yang ditemukan guru 

dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 

terkait siswa ABK 

(slow learner) 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

 Hambatan yang ditemui banyak 

diantaranya masalah sarana, 

alat-alat pembantu, medianya, 

kurangnya GPK dan pelatihan-

pelatihan mengenai ABK 

 Guru harus lebih kreatif apalagi 

dalam menguasai IT 

 Hambatan selalu ada 

 Solusinya guru selalu 

memberikan support dan 

bimbingan kepada siswa tersebut  

Hasil telaah artikel: - 

Fasilitas yang 

diberikan sekolah 

kepada guru untuk 

membuat perangkat 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

 Sekolah menyediakan 

kurikulum dan membekali 

dengan mengikuti pelatihan-

Pihak sekolah memberikan sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan oleh 

guru 



 

pembelajaran pelatihan tentang kurikulum 

2013 

 Menyediakan sarana dan 

prasarana seperti: laptop, 

printer, dan proyektor 

Hasil telaah artikel:- 

Instruksi Kepala 

Sekolah perihal 

pelaksanaan 

pembelajaran baik 

dari segi persiapan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

 Guru mendapat instruksi dalam 

perencanaan mulai dari jadwal 

yang disusun, waktu dan lain 

sebagainya 

 Dalam pelaksanaan harus tepat 

waktu antara kedatangan dan 

jam pulang sekolah. Guru selalu 

berada di kelas, jika kelas 

kosong rekan kerja yang 

menggantikan dan jika semua 

guru sibuk kepala sekolah yang 

Kepala sekolah memberikan intruksi 

agar pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan persiapan yang 

matang 



 

menggantikan 

 Setiap proses pembelajaran 

selalu ada evaluasi agar 

mengetahui berhasil atau 

tidaknya guru tersebut dalam 

mengajar 

 

Hasil telaah artikel:- 

Hambatan dan solusi 

dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 

terkait sekolah 

inklusif 

Wawancara ke-1 Wawancara ke-2 

 Hambatannya pergantian antara 

kurikulum lama ke kurikulum 

baru, kurangnya GPK, 

kurikulum 2013 serba digital 

menjadi kendala bagi guru 

senior  

 Solusinya untuk guru senior 

yang kurang memahami IT bisa 

membuat manual dan 

 Hambatan selalu ada 

 Solusinya mencoba terus 

mengatasinya sesuai kemampuan 



 

diserahkan kepada operator 

sekolah 

Hasil telaah artikel: Guru masih sulit menerapkan pembelajaran kurikulum 

2013 yang meliputi pembelajaran tematik integratif dan tahapan 

pendekatan scientific, yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, mengkomunikasikan.  
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Lampiran 15 Hasil Penyajian Data/Display Data 

Tabel 9.Hasil Penyajian Data/Display Data 

SUBFOKUS Display Data/Penyajian Data 

Perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

menggunakan kurikulum 2013 

sesuai dengan karakteristik siswa 

ABK 

Perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru sesuai dengan 

kurikulum 2013. Menyiapkan 

perangkat pembelajaran seperti RPP  

Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan kurikulum 2013 

sesuai dengan karakteristik siswa 

ABK 

Kegiatan awal yang dilakukan 

diantaranya yaitu literasi, berdoa, story 

telling, menanyakan kabar, dan 

apersepsi. Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan berbagai media atau 

fleksibel. Metode yang digunakan 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, 

dan jigsaw. Hambatan dalam 

pelaksanaan sulitnya penyampaian 

materi kepada siswa slow learner dan 

kurang motivasi untuk belajar. 

Kegiatan akhir yang dilakukan 

evaluasi, memberikan motivasi dan 

tidak lanjut 

Penilaian pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

menggunakan kurikulum 2013 

sesuai dengan karakteristik siswa 

ABK 

Penilaian pembelajaran dilakukan pada 

saat proses pembelajaran. Bentuk 

penilaian mulai dari lisan, tulisan, 

sikap, dan kinerja. Hambatan yang 

ditemui pada saat melakukan penilaian 

secara berkelompok dan saat proses 

penilaian antara anak ABK dengan 

anak reguler. 



 

Peran sekolah dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran menggunakan 

kurikulum 2013 untuk siswa ABK 

Melakukan pengembangan kurikulum 

berdasarkan asesmen bidang pelayanan 

seperti sarana dan prasarana. 

Fasilitas yang diberikan sekolah 

melakukan pelatihan-pelatihan untuk 

mengetahui kurikulum dan tersedianya 

laptop, printer, infokus dan internetnya. 

Instruksi yang diberikan untuk 

pelaksanaan pembelajaran mulai dari 

perencanaannya, pelaksanaan, dan 

evaluasinya agar persiapan yang dibuat 

lebih matang.  Hambatannya 

kurangnya sarpras, GPK, dan guru 

senior yang tidak paham mengenai IT 

menjadi kendala dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 diinklusif ini tetapi 

mencoba mengatasinya sesuai 

kemampuan. 

 

  



 

Lampiran 16 Hasil Penarikan Kesimpulan Data 

Tabel 10.Hasil Penarikan Kesimpulan Data 

No Fokus dan Subfokus Penelitian Kesimpulan 

1.  Perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru menggunakan 

kurikulum 2013 sesuai dengan 

karakteristik siswa ABK 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru menggunakan kurikulum 2013: 

 Merancang pembelajaran guru membuat 

RPP yang sesuai dengan kurikulum 

2013. 

 Kesulitan yang dihadapi guru pada saat 

pembuatan RPP yaitu membuat RPP 

yang dimodifikasi untuk siswa ABK. 

2.  Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan kurikulum 2013 

sesuai dengan karakteristik siswa 

ABK 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

kurikulum 2013: 

 Kegiatan awal pembelajaran 

Mengucapkan salam, menanyakan kabar 

anak-anak, berdoa, story telling 

melakukan literasi dan apersepsi. 

 Metode yang digunakan disesuaikan 

dengan karakteristik siswa contohnya 

metode jigsaw, diskusi, tanya jawab, 

ceramah, dan demonstrasi. 

 Media yang digunakan seperti media 

konkret dan semi konkret, IT, buku, 

globe, jam, penggaris ukur, speaker, 

infocus, KIT IPA, gambar, buku paket, 

spidol, papan tulis. 

 Hambatan pada saat proses 

pembelajaran kurangnya motivasi siswa 

dalam belajar, kesulitan dalam menulis 

dan menyampaikan materi bagi siswa 



 

ABK. 

 Kegiatan akhir pembelajaran guru 

memberi arahan, nasehat, evaluasi, 

tindak lanjut, memotivasi, materi yang 

akan dipelajari selanjutnya dan 

melakukan kesimpulan. 

 

3.  Penilaian pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru menggunakan 

kurikulum 2013 sesuai dengan 

karakteristik siswa ABK 

Penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru menggunakan kurikulum 2013: 

 Waktu penilaian dilakukan pada saat 

UTS,UAS, Ulangan Harian (UH), dan 

penilaian pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

 Bentuk penilaian bisa berupa lisan, 

tulisan, sikap, dan kinerja. Dan secara 

umum aspek penilaian yang 

dikembangkan untuk siswa inklusi tidak 

berbeda dengan siswa reguler yaitu 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

 Hambatan pada saat proses penilaian 

melakukan penilaian secara 

berkelompok, saat proses penilaian 

antara anak ABK dengan anak reguler 

dan proses penilaian untuk siswa ABK 

khususnya siswa slow learner karena 

tidak memenuhi salah satu aspek di 

kurikulum 2013 yaitu aspek 

pengetahuan. 

4.  Peran sekolah dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

Peran sekolah dalam mengimplementasikan 

pembelajaran kurikulum 2013 



 

menggunakan kurikulum 2013 

untuk siswa ABK 

 Adanya pengembangan kurikulum 

berdasarkan asesmen 

 Kurikulum disesuaikan dengan 

karakteristik siswa 

 Fasilitas yang diberikan oleh sekolah 

melakukan pelatihan-pelatihan untuk 

mengetahui kurikulum dan tersedianya 

laptop, printer, infokus dan internetnya. 

 Instruksi yang diberikan untuk 

pelaksanaan pembelajaran mulai dari 

perencanaannya, pelaksanaan, dan 

evaluasinya agar persiapan yang dibuat 

lebih matang. 

 Hambatan dalam pelaksanaan kurikulum 

2013 untuk inklusif kurangnya sarpras, 

GPK, pengetahuan IT yang kurang bagi 

guru senior dan guru masih sulit 

menerapkan pembelajaran kurikulum 

2013 yang meliputi pembelajaran 

tematik integratif dan tahapan 

pendekatan scientific, yang meliputi 

kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 

mengkomunikasikan. 

 

  



 

Lampiran 17 Member Check Kepala Sekolah SDN Manggishilir 

MEMBER CHECK 

TEMUAN HASIL PENELITIAN 

 

 

Nama Informan : Ibu Eka Restu Lukaswati, S.Pd.SD.,MM 

Jabatan  : Kepala Sekolah SDN Manggishilir 

 

Tabel 11.MEMBER CHECK KEPALA SEKOLAH 

No. Item yang dicek 
Keterangan 

Valid Tidak 

1. Hasil wawancara (transkrip)   

2. Hasil temuan penelitian   

3. Hasil analisa data   

4. Kesimpulan   

5. Cara pengumpulan data (wawancara 

dan dokumen) 

  

 

  



 

 

Lampiran 18 Surat Keterangan Member Check Hasil Penelitian Oleh Informan 

 



 

 

Lampiran 19 Member Check Kepala Sekolah SDN 2 Cisaat 

 

MEMBER CHECK 

TEMUAN HASIL PENELITIAN 

 

Nama Informan : Bapak Asep Abdullah, S.Pd.SD 

Jabatan  : Kepala Sekolah SDN 2 Cisaat 

 

Tabel 12.MEMBER CHECK KEPALA SEKOLAH 

No. Item yang dicek 
Keterangan 

Valid Tidak 

1. Hasil wawancara (transkrip)   

2. Hasil temuan penelitian   

3. Hasil analisa data   

4. Kesimpulan   

5. Cara pengumpulan data (wawancara 

dan dokumen) 

  

 

  



 

Lampiran 20 Surat Keterangan Member Check Hasil Penelitian Oleh Informan 

 

  

  



 

Lampiran 21 Member Check Guru Kelas I SDN Manggishilir 

 

MEMBER CHECK 

TEMUAN HASIL PENELITIAN 

 

 

Nama Informan : Ibu Riska Sukma Widyana, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas I SDN Manggishilir 

 

Tabel 13.MEMBER CHECK GURU KELAS 

No. Item yang dicek 
Keterangan 

Valid Tidak 

1. Hasil wawancara (transkrip)   

2. Hasil temuan penelitian   

3. Hasil analisa data   

4. Kesimpulan   

5. Cara pengumpulan data (wawancara 

dan dokumen) 

  

 

  



 

Lampiran 22 Surat Keterangan Member Check Hasil Penelitian Oleh Informan 

  



 

Lampiran 23 Member Check Guru Kelas IV SDN Manggishilir 

 

MEMBER CHECK 

TEMUAN HASIL PENELITIAN 

 

 

Nama Informan : Ibu Siti Shopia Tunida, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas IV SDN Manggishilir 

 

Tabel 14.MEMBER CHECK GURU KELAS 

No. Item yang dicek 
Keterangan 

Valid Tidak 

1. Hasil wawancara (transkrip)   

2. Hasil temuan penelitian   

3. Hasil analisa data   

4. Kesimpulan   

5. Cara pengumpulan data (wawancara 

dan dokumen) 

  

 

  



 

Lampiran 24 Surat Keterangan Member Check Hasil Penelitian Oleh Informan 

  



 

Lampiran 25 Member Check Guru Kelas V SDN Manggishilir 

 

MEMBER CHECK 

TEMUAN HASIL PENELITIAN 

 

 

Nama Informan : Ibu Entin Kartini, S.Pd.SD 

Jabatan  : Guru Kelas V SDN Manggishilir 

 

Tabel 15.MEMBER CHECK GURU KELAS 

No. Item yang dicek 
Keterangan 

Valid Tidak 

1. Hasil wawancara (transkrip)   

2. Hasil temuan penelitian   

3. Hasil analisa data   

4. Kesimpulan   

5. Cara pengumpulan data (wawancara 

dan dokumen) 

  

 

  



 

Lampiran 26 Surat Keterangan Member Check Hasil Penelitian Oleh Informan 



 

 

 Lampiran 27 Member Check Guru Kelas VI SDN Manggishilir 

 

MEMBER CHECK 

TEMUAN HASIL PENELITIAN 

 

 

Nama Informan : Bapak Nurahmad, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas VI SDN Manggishilir 

 

TABEL 16. MEMBER CHECK GURU KELAS 

No. Item yang dicek 
Keterangan 

Valid Tidak 

1. Hasil wawancara (transkrip)   

2. Hasil temuan penelitian   

3. Hasil analisa data   

4. Kesimpulan   

5. Cara pengumpulan data (wawancara 

dan dokumen) 

  

 

  



 

Lampiran 28 Surat Keterangan Member Check Hasil Penelitian Oleh Informan 
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Lampiran 29 Hasil Triangulasi Teknik 

Tabel 17. Hasil Triangulasi Teknik 

 

SUBFOKUS 

PENELITIAN 

TRIANGULASI METODE/TEKNIK 
KESIMPULAN 

WAWANCARA TELAAH ARTIKEL 

Perencanaan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

menggunakan kurikulum 

2013 sesuai dengan 

karakteristik siswa ABK 

Perencanaan pembelajaran 

oleh guru telah sesuai  RPP 

nya dengan kurikulum 2013 

yang membedakan dalam 

pelaksanaannya untuk siswa 

ABK. Hambatannya dalam 

memodifikasi RPP untuk 

ABK 

Dalam merancang 

pembelajaran guru membuat 

RPP dan PPI (Program 

Pembelajaran Individual). 

Kendala yang dihadapi guru 

kelas dan guru pembimbing 

khusus dalam menyusun dan 

melaksanakan rancangan 

perangkat pembelajaran pada 

kurikulum 2013 bagi siswa 

berkebutuhan khusus adalah 

adanya berbagai jenis siswa 

ABK didalam kelas sehingga 

Perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru menggunakan 

kurikulum 2013: 

 Merancang pembelajaran guru 

membuat RPP yang sesuai 

dengan kurikulum 2013. 

 Kesulitan yang dihadapi guru 

pada saat pembuatan RPP yaitu 

membuat RPP yang 

dimodifikasi untuk siswa ABK. 



 

GPK dalam satu kelas 

diberikan pembelajaran 

sesuai dengan materi 

kurikulum 2013 tetapi 

disederhanakan dan ada juga 

yang diberikan Program 

Pembelajaran Individual.   

Pelaksanaan 

pembelajaran 

menggunakan kurikulum 

2013 sesuai dengan 

karakteristik siswa ABK 

Pelaksanaan pembelajaran 

dimulai dengan kegiatan 

awalbiasanya melakukan: 

Mengucapkan salam, 

menanyakan kabar anak-

anak, berdoa, story telling 

melakukan literasi dan 

apersepsi. 

Metode yang digunakan 

mulai dari jigsaw, diskusi, 

tanya jawab, ceramah, dan 

demonstrasi. Media yang 

Untuk kegiatan pembelajaran 

pada seting pendidikan 

inklusif menggunakan 

metode-metode mengajar 

disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik. 

Media yang dipakai guru 

dalam menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa kelas 

rendah buku paket, spidol, 

papan tulis.media gambar dan 

media asli dalam pelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan kurikulum 2013: 

 Kegiatan awal pembelajaran 

Mengucapkan salam, 

menanyakan kabar anak-anak, 

berdoa, story telling melakukan 

literasi dan apersepsi. 

 Metode yang digunakan 

disesuaikan dengan 

karakteristik siswa contohnya 

metode jigsaw, diskusi, tanya 

jawab, ceramah, dan 



 

digunakan seperti media 

konkret dan semikonkret, 

IT, buku, globe, jam, 

penggaris ukur, speaker, 

infokus, KIT IPA, gambar. 

Hambatan saat proses 

pembelajaran kurangnya 

motivasi siswa dalam 

belajar dan siswa kesulitan 

dalam hal menulis. 

Kegiatan akhir biasanya 

melakukan memberi arahan, 

nasihat, evaluasi, tindak 

lanjut, memotivasi, materi 

yang akan dipelajari 

selanjutnya dan melakukan 

kesimpulan 

  

Guru tidak ada 

mempergunakan media 

pembelajaran yang lain. 

Kendala yang dihadapi guru 

dalam melaksanakan 

pembelajaran kurikulum 2013 

yaitu dalam menyampaikan 

materi bagi siswa 

berkebutuhan khusus. 

Solusinya dengan 

berkolaborasi antara guru 

kelas dengan guru 

pembimbing khusus dengan 

memberikan pengulangan 

materi dan menempatkan 

siswa berkebutuhan khusus di 

ruang sumber 

demonstrasi. 

 Media yang digunakan seperti 

media konkret dan semikonkret, 

IT, buku, globe, jam, penggaris 

ukur, speaker, infokus, KIT 

IPA, gambar, buku paket, 

spidol, papan tulis. 

 Hambatan pada saat proses 

pembelajaran kurangnya 

motivasi siswa dalam belajar, 

kesulitan dalam menulis dan 

menyampaikan materi bagi 

siswa ABK. 

 Kegiatan akhir pembelajaran 

guru memberi arahan, nasihat, 

evaluasi, tindak lanjut, 

memotivasi, materi yang akan 

dipelajari selanjutnya dan 

melakukan kesimpulan. 



 

 

Penilaian pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru 

menggunakan kurikulum 

2013 sesuai dengan 

karakteristik siswa ABK 

Penilaian pembelajaran 

dilakukan pada saat awal, 

proses pembelajaran, dan 

akhir pembelajaran. Bentuk 

penilaian mulai dari lisan, 

tulisan, sikap, dan kinerja. 

Hambatan yang ditemui 

pada saat melakukan 

penilaian secara 

berkelompok dan saat 

proses penilaian antara anak 

ABK dengan anak reguler. 

Penilaian dilaksanakan sesuai 

jadwal program reguler, yaitu 

pada saat UTS, UAS, dan 

ulangan harian (UH). Secara 

umum aspek penilaian yang 

dikembangkan untuk siswa 

inklusi tidak berbeda dengan 

siswa regular yaitu aspek 

kognitif, afektif dan 

psikomotor. Kesulitan dalam 

proses penilaian untuk siswa 

ABK khususnya siswa slow 

learner karena tidak 

memenuhi salah satu aspek di 

kurikulum 2013 yaitu aspek 

pengetahuan. 

Penilaian pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru menggunakan 

kurikulum 2013: 

 Waktu penilaian dilakukan pada 

saat UTS,UAS, Ulangan Harian 

(UH), dan penilaian pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung. 

 Bentuk penilian bisa berupa 

lisan, tulisan, sikap, dan 

kinerja.Dan secara umum aspek 

penilaian yang dikembangkan 

untuk siswa inklusi tidak 

berbeda dengan siswa regular 

yaitu aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

 Hambatan pada saat proses 

penilaian melakukan penilaian 



 

secara berkelompok, saat proses 

penilaian antara anak ABK 

dengan anak reguler dan proses 

penilaian untuk siswa ABK 

khususnya siswa slow learner 

karena tidak memenuhi salah 

satu aspek di kurikulum 2013 

yaitu aspek pengetahuan. 

Peran sekolah dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran 

menggunakan kurikulum 

2013 untuk siswa ABK 

Melakukan pengembangan 

kurikulum berdasarkan 

asesmen bidang pelayanan 

seperti sarana dan prasarana. 

Fasilitas yang diberikan 

sekolah melakukan 

pelatihan-pelatihan untuk 

mengetahui kurikulum dan 

tersedianya laptop, printer, 

infokus dan internetnya. 

 Kurikulum yang digunakan 

di Sekolah Mutiara Bunda 

adalah Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

Kurikulum disesuaikan 

dengan kemampuan siswa 

secara fleksibel. Hambatan 

guru masih sulit menerapkan 

pembelajaran kurikulum 2013 

Peran sekolah dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

kurikulum 2013 

 Adanya pengembangan 

kurikulum berdasarkan asesmen 

 Kurikulum disesuaikan dengan 

karakteristik siswa 

 Fasilitas yang diberikan oleh 

sekolah melakukan pelatihan-

pelatihan untuk mengetahui 



 

Intruksi yang diberikan 

untuk pelaksanaan 

pembelajaran mulai dari 

perencanaannya, 

pelaksanaan, dan 

evaluasinya agar persiapan 

yang dibuat lebih matang.  

Hambatannya kurangnya 

sarpras, GPK, dan guru 

senior yang tidak paham 

mengenai IT menjadi 

kendala dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 diinklusif 

ini tetapi mencoba 

mengatasinya sesuai 

kemampuan. 

yang meliputi pembelajaran 

tematik integratif dan tahapan 

pendekatan scientific, yang 

meliputi kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, 

mengomunikasisikan. 

kurikulum dan tersedianya 

laptop, printer, infokus dan 

internetnya. 

 Intruksi yang diberikan untuk 

pelaksanaan pembelajaran 

mulai dari perencanaannya, 

pelaksanaan, dan evaluasinya 

agar persiapan yang dibuat 

lebih matang. 

 Hambatan dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 untuk inklusif 

kurangnya sarpras, GPK, 

pengetahuan IT yang kurang 

bagi guru senior dan guru masih 

sulit menerapkan pembelajaran 

kurikulum 2013 yang meliputi 

pembelajaran tematik integratif 

dan tahapan pendekatan 

scientific, yang meliputi 



 

kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, 

mengomunikasisikan. 

  



 

Lampiran 30 Hasil Triangulasi Sumber Data 

Tabel 18.Hasil Triangulasi Sumber Data 

Subfokus 
Pertanyaan 

Peneliti 

Triangulasi Sumber Data 

Kesimpulan Kepala 

Sekolah 

Guru Kelas 

1 

Guru Kelas 

4 

Guru Kelas 

5 

Guru Kelas 

6 

Perencanaan 

pembelajaran 

yang dilakukan 

oleh guru 

menggunakan 

kurikulum 2013 

sesuai dengan 

karakteristik 

siswa ABK 

Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

yang 

dilakukan 

oleh guru 

menggunaka

n kurikulum 

2013 sesuai 

dengan 

karakteristik 

siswa ABK 

- 

Perencanaan 

pembelajaran 

membuat 

RPP yang 

disesuaikan 

dan selalu 

ada hambatan 

dalam proses 

pembuatan 

RPP 

Membuat 

perangkat 

pembelajara

n seperti 

RPP yang 

sesuai 

dengan 

kurikulum 

2013 dan 

hambatan 

selalu ada 

RPP yang 

dibuat 

disesuaikan 

dengan 

kurikulum 

2013  

RPP yang 

dibuat 

sudah 

sesuai 

dengan 

kurikulum 

2013 

adapun 

hambatanny

a terlalu 

banyak 

untuk setiap 

kompetensi 

Perencanaan 

pembelajaran 

yang 

dilakukan oleh 

guru telah 

sesuai dengan 

kurikulum 

2013 seperti 

pembuatan 

RPP 



 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

menggunakan 

kurikulum 2013 

sesuai dengan 

karakteristik 

siswa ABK 

Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

menggunaka

n kurikulum 

2013 sesuai 

dengan 

karakteristik 

siswa ABK 

- 

Awal 

kegiatan 

melakukan 

apersepsi 

metode yang 

digunakan 

diskusi, tanya 

jawab, 

ceramah. 

Media yang 

digunakan 

seperti alat-

alat peraga 

konkret, semi 

konkret dan 

IT.  Pada 

proses 

pembelajaran 

selalu 

Disaat awal 

kegiatan 

mengucapk

an salam 

dan 

menanyaka

n kabar 

anak-anak. 

Metode 

menggunak

an ceramah 

dan diskusi. 

Media 

pembelajara

n seperti 

buku, 

handphone, 

dan speaker. 

Hambatan 

Waktu awal 

pembelajaran 

biasanya 

memberikan 

apersepsi dan 

pengarahan. 

Metode yang 

digunakan 

ceramah 

tanya jawab, 

demonstrasi. 

Media 

biasanya 

infocus. 

Selalu 

menemui 

hambatan 

saat proses 

pembelajaran

Awal 

pembelajara

n selalu 

melaksanan 

literasi. 

Metode 

yang 

digunakan 

ceramah, 

tanya jawab 

dan 

demostrasi. 

Medianya 

menggunak

an gambar, 

kit IPA. 

Hambatan 

pada proses 

pembelajara

Awal kegiatan 

pembelajaran 

biasanya 

melakukan: 

Mengucapkan 

salam, 

menanyakan 

kabar anak-

anak, 

melakukan 

literasi dan 

apersepsi. 

Metode yang 

digunakan 

mulai dari 

diskusi, tanya 

jawab, 

ceramah, dan 

demonstrasi.  



 

menemukan 

hambtan 

didalam 

kelas. 

Kegiatan 

akhir 

melakukan 

evaluasi dan 

tindak lanjut 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajara

n selalu ada. 

Dan diakhir 

memberikan 

motivasi 

dan -

mengingatk

an untuk 

selalu 

beribadah 

. Dan diakhir 

memberi 

kesimpulan 

n selalu ada. 

Lalu diakhir 

memberikan 

penguatan 

dan tindak 

lanjut. 

Media yang 

digunakan 

seperti media 

konkret dan 

semikonkret, 

IT, buku, 

speaker, 

infokus, KIT 

IPA, gambar. 

Selalu ada 

hambatan 

yang 

ditemukan 

guru pada saat 

proses 

pembelajaran 

berlangsung. 

Kegiatan akhir 

biasanya 



 

melakukan 

evaluasi, 

tindak lanjut, 

memotivasi, 

dan 

melakukan 

kesimpulan 

  

Penilaian 

pembelajaran 

yang dilakukan 

oleh guru 

menggunakan 

kurikulum 2013 

sesuai dengan 

karakteristik 

siswa ABK 

Bagaimana 

penilaian 

pembelajaran 

yang 

dilakukan 

oleh guru 

menggunaka

n kurikulum 

2013 sesuai 

dengan 

karakteristik 

- 

Penilaian 

dilakukan 

awal 

pembelajaran

, proses, dan 

akhir 

pembelajaran 

Biasanya 

berbentuk 

lisan, tulisan 

dan sikap. 

Setiap hari 

melakukan 

penilaian 

kepada 

siswa baik 

berbentuk 

sikap 

maupun 

kinerja. 

Sampai saat 

ini belum 

Melakukan 

penilaian saat 

pembelajaran 

dan diakhir 

pembelajaran

. Bisa 

berbentuk 

lisan dan 

praktek. 

Kesulitan 

yang dialami 

Penilaian 

dilakukan 

setelah 

selesai 

memberikan 

KD. 

Penilaian 

berbentuk 

lisan, tes 

tertulis dan 

penugasan. 

Penilaian 

dilakukan 

pada saat 

awal, proses, 

dan akhir 

pembelajaran. 

Bentuk 

penilaian 

mulai dari 

lisan, tulisan, 

sikap, dan 



 

siswa ABK Dan selama 

ini belum ada 

hambatan 

pada saat 

penilaian 

menemukan 

kesulitan 

pada saat 

proses 

penilaian 

pada saat 

melakukan 

penilaian 

secara 

berkelompok 

Hambatann

ya pasti ada. 

kinerja. 

Hambatan 

yang ditemui 

pada saat 

melakukan 

penilaian 

secara 

berkelompok. 

Peran sekolah 

dalam 

mengimplementas

ikan 

pembelajaran 

menggunakan 

kurikulum 2013 

untuk siswa ABK 

Bagaimana 

peran sekolah 

dalam 

mengimplem

entasikan 

pembelajaran 

menggunaka

n kurikulum 

2013 untuk 

siswa ABK 

Melakukan 

pengembanga

n kurikulum 

berdasarkan 

asesmen. 

Mempersiapk

an fasilitas 

sarana dan 

prasarana 

yang 

dibutuhkan. 

- - - - 

Melakukan 

pengembanga

n kurikulum 

berdasarkan 

asesmen. 

Mempersiapka

n fasilitas 

sarana dan 

prasarana yang 

dibutuhkan. 

Memberikan 



 

Memberikan 

intruksi 

kepada guru 

pada 

pelaksanaan 

pembelajaran 

agar 

persiapan 

yang dibuat 

matang. 

Selalu ada 

hambatan 

dalam 

pelaksanan 

tetapi 

mencoba 

mengatasinya 

sesuai 

kemampuan. 

intruksi 

kepada guru 

pada 

pelaksanaan 

pembelajaran 

agar persiapan 

yang dibuat 

matang. Selalu 

ada hambatan 

dalam 

pelaksanan 

tetapi 

mencoba 

mengatasinya 

sesuai 

kemampuan. 



 

 

Subfokus 
Pertanyaan Peneliti 

Triangulasi Sumber Data 
Kesimpulan 

Kepala Sekolah Guru Kelas 3 Guru Kelas 5 

Perencanaan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

menggunakan 

kurikulum 2013 sesuai 

dengan karakteristik 

siswa ABK 

Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

menggunakan 

kurikulum 2013 

sesuai dengan 

karakteristik siswa 

ABK 

- 

RPP yang dibuat 

sudah sesuai 

dengan kurikulum 

2013 cuma ada 

perbedaan dalam 

pelaksanaannya 

untuk siswa 

ABK. Sampai 

saat ini belum ada 

hambatan yang 

ditemui. 

Perencanaan 

pembelajaran 

dengan membuat 

RPP sesuai 

kurikulum 2013. 

Hambatannya 

dalam pembuatan 

RPP yang 

dimodifikasi 

untuk siswa ABK 

Perencanaan 

pembelajaran oleh 

guru telah  RPP 

nya dengan 

kurikulum 2013 

yang 

membedakan 

dalam 

pelaksanaannya 

untuk siswa ABK. 

Hambatannya 

dalam 

memodifikasi 

RPP untuk ABK 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

menggunakan 

Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

- 

Kegiatan awal 

pembealajaran 

biasanya bercerita 

Kegiatan awal 

selalu bertanya 

kepada anak dan 

Kegiatan awal 

melakukan 

kegiatan berdoa, 



 

kurikulum 2013 sesuai 

dengan karakteristik 

siswa ABK 

menggunakan 

kurikulum 2013 

sesuai dengan 

karakteristik siswa 

ABK 

untuk mengawali 

pembelajaran. 

Media yang 

digunakan seperti 

globe, jam, dan 

penggaris untuk 

mengukur satuan 

meter dan cm. 

Hambatan yang 

ditemui siswa 

masih belum bisa 

baca dan menulis 

sehingga 

menghambat 

dalam proses 

pembelajaran 

Diakhir 

pembelajaran 

biasanya 

baca doa 

tentunya, lalu 

menanyakan 

kegiatan anak 

dari mulai di 

rumah sampai 

berangkat ke 

sekolah, si anak 

bercerita. Metode 

yang sering 

digunakan 

jigsaw. Media 

menggunakan 

infokus dan 

gambar. Lalu 

diakhir 

pembelajaran 

memberi 

kesimpulan dan 

bertanya dan 

bercerita. Metode 

yang digunakan 

metode jigsaw. 

Media globe, jam, 

penggaris ukur, 

infokus, dan 

gambar. Diakhir 

pembelajaran 

memberi arahan, 

nasihat, 

kesimpulan dan 

sedikit materi 

yang akan 

dipelajari 

selanjutnya 



 

melakukan arahan 

dan nasihat untuk 

para siswa. 

membahas 

sedikit materi 

untuk besok. 

Penilaian 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

menggunakan 

kurikulum 2013 sesuai 

dengan karakteristik 

siswa ABK 

Bagaimana penilaian 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

menggunakan 

kurikulum 2013 

sesuai dengan 

karakteristik siswa 

ABK 

- 

Penilaian 

dilakukan diakhir 

pembelajaran 

dalam bentuk tes 

tertulis dan 

perbuatan. 

Hambatan yang 

dialami pada saat 

penilaian antara 

anak ABK 

dengan anak 

reguler 

Penilaian 

dilakukan diawal, 

proses 

pembelajaran, 

dan diakhir 

pembelajaran 

berbentuk lisan 

dan tes tertulis. 

Hambatannya 

melakukan 

penilaian anak 

ABK dan siswa 

biasa 

Penialain 

pembelajaran 

dimulai dari awal, 

proses 

pembelajaran, dan 

diakhir. Dalam 

bentuk lisan, 

tertulis, dan 

perbuatan. 

Kesulitannya 

dalam proses 

penilaian antara 

anak ABK dengan 

anak reguler. 

Peran sekolah dalam 

mengimplementasikan 

Bagaimana peran 

sekolah dalam 

Adanya 

pengembangan 
- - 

Adanya 

pengembangan 



 

pembelajaran 

menggunakan 

kurikulum 2013 untuk 

siswa ABK 

mengimplementasikan 

pembelajaran 

menggunakan 

kurikulum 2013 untuk 

siswa ABK 

kurikulum 

misalnya dalam 

bidang pelayanan 

seperti sarana dan 

prasarana. 

Fasilitas yang 

diberikan sekolah 

melakukan 

pelatihan-

pelatihan untuk 

mengetahui 

kurikulum dan 

tersedianya 

laptop, printer, 

infokus dan 

internetnya. 

Intruksi yang 

diberikan untuk 

pelaksanaan 

kurikulum 

misalnya dalam 

bidang pelayanan 

seperti sarana dan 

prasarana. 

Fasilitas yang 

diberikan sekolah 

melakukan 

pelatihan-

pelatihan untuk 

mengetahui 

kurikulum dan 

tersedianya 

laptop, printer, 

infokus dan 

internetnya. 

Intruksi yang 

diberikan untuk 

pelaksanaan 



 

pembelajaran 

mulai dari 

perencanaannya, 

pelaksanaan, dan 

evaluasinya. 

Hambatannya 

kurangnya 

sarpras, GPK, dan 

guru senior yang 

tidak paham 

mengenai IT 

menjadi kendala 

dalam 

pelaksanaan 

kurikulum 2013 

diinklusif ini 

pembelajaran 

mulai dari 

perencanaannya, 

pelaksanaan, dan 

evaluasinya. 

Hambatannya 

kurangnya 

sarpras, GPK, dan 

guru senior yang 

tidak paham 

mengenai IT 

menjadi kendala 

dalam 

pelaksanaan 

kurikulum 2013 

diinklusif ini 
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PROSES ANALISIS IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN KURIKULUM 2013 UNTUK 

SISWA ABK  

Perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru menggunakan 

kurikulum 2013 sesuai dengan 

karakteristik siswa ABK

Pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan kurikulum 2013 

sesuai dengan karakteristik siswa 

Penilaian pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru menggunakan 

kurikulum 2013 sesuai dengan 

Kesesuaian RPP 

dengan 

kurikulum 2013 

Hambatan guru 

dalam pembuatan 

RPP 

Hambatan pada 

saat proses 

penilaian 

Waktu dan 

Bentuk Penilaian 

Kegiatan awal 

proses pembelajaran 

Hambatan saat 

proses 

pembelajaran 

Kegiatan akhir 

proses 

pembelajaran 

Guru 

membuat 

RPP sesuai 

dengan 

kurikulum 

2013 yang 

membedakan 

dengan siswa 

ABK yaitu 

pada saat 

pelaksanaan 

pembelajaran 

Dalam proses 

memodifikasi 

RPP untuk 

siswa 

berkebutuhan 

khusus 

Hambatan 
yang ditemui 

pada saat 

melakukan 
penilaian 

secara 

berkelompok 

dan saat 

proses 
penilaian 

antara siswa 

ABK dengan 
siswa 

reguler. 
 

 Menguca

pkan 

salam 
 Menanya

kan kabar 

anak-anak 

 Berdoa 

 Story 

telling 
 Melakuka

n literasi 

dan 
apersepsi. 

 

 Kurangny

a 
motivasi 

siswa 

dalam 
belajar 

 Siswa 

kesulitan 
dalam hal 

menulis 

 Memberi 
arahan, 

 Nasihat 

 Evaluasi 
 Tindak 

lanjut 

 Memotivas
i 

 Materi 

yang akan 
dipelajari 

selanjutnya 

 Melmberik
an 

kesimpulan 

 Penilaian 

pembelajar
an 

dilakukan 
pada saat 

awal, 

proses 
pembelajar

an, dan 

akhir 
pembelajar

an. 

 Bentuk 
penilaian 

mulai dari 

lisan, 
tulisan, 

sikap, dan 

kinerja.  

TEMA UTAMA 

peran sekolah dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

menggunakan kurikulum 2013 
untuk siswa ABK. 

Adanya 

pengembangan 

kurikulum 

Kurikulum 

disesuaikan dengan 

karakteristik siswa 

ABK 
 

Sesuai 

GuuruBerdasark

an asesmen 

Sesuai 

Membuat RPP 

Fasilitas yang 
diberikan oleh 

sekolah 
 

Intruksi yang 

diberikan oleh 
kepala sekolah 

 

Mengikuti 

platihan-
pelatihan 

 

perangkat 

pembelajran 

Perencanaan 
Pembelajaran 

Penilaian 

Kurang GPK 

Sarpras 

Materi 

Hambatan 

dalam 

pelaksanaan 

kurikulum 

2013  
 


